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PROSES PENGGAMBARAN PETA-PETA TEMATIK

Endang Suparma Yusmandhany *

aporan surver dan pemetaan tanah i Pusat Pencehitian

anal dan Agroklmat distjiban dalam beniuk nakah
laporan dan serirgkall disertan demean Lampivan petaspenn
temiatih. Peta teoscbut meenepalian gambaran permabaan e
pada suate brdang datar dibuat sécara hantografis menuni
provebsi dan skals tertentu denpan mens apihan unsur-unsur
alam dan bustan manusta serta informasi lan vang
dunginkan (B Retno MW . or ol , 1994 Beberapa macam
peta tematsh 2miara 1am peta Laedtorns, vepelasy penggunian
lahan, tinghas bahava eronn ranak, Keseswaan Lahan, dan
arahan perggunazn Tahan

Tagas 1im pemectaan tanab adalsh meavusun konsep
pera-peta temank berdasarkan dma dan Tapangan dan
laboraionium selamutnya disampakan ke Unit {nvalas
Rartegrafi untuk dilakukon proses pengzambarannya
Pembuatan peta-peta tematik dalam penpgambaran secara
mareal maupun szcara komputerisasi tidak terlepas dari
Laidsh vang telah baku dan disepakati oleh instansi terkait
seperti Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nagional
IBARCSURTANALL Peta dasarnyva mengrunakan petd rupa
fumi atay peta topografi dalam bentuk hardeapy yang
digambar ulang atau digitasi melalui proses generalisasi,

Talisan imi bestujuan untuk menginformasikan mengenal
tzhapan pembuatan peta-pela tematik secara manual unidk
mendekung hasil penclitian tanah,

BAHAN DAN ALAT

Mahar vang dipunakan untuk proses penggambaran
pets temati mulm dari pembustan peta dagar sampal
pepcetukan, dan pewarnsan, terdiri atas. permatris 60 g
Husch, kalkor 60 g ataw 160 g merk Rlamond, ozaphan merk
Cormes selotip traniparan Bahan pembnatan positif film
Fapi Furer, descloper A-B Onbo film Fuli 20 x 24 = 0,04,
iteigiong film, Lilin dage, pita TAM Campuser, ozabid merk
Che nmts soulin warns metah, bire, dun kuning, dan amoniak
teknis

Feralutan gambar yang digariaban terdird dard alll utnmi
din pehunjang pencetakah pambie pets, yai: ‘np’dnu_lnph
ukiuren 0.1 sampei 0.5 meun 1BM Conipover, kuat gambur
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ulsiean B samgiai 12, pemgaaris stamless oburan 1 in, banseta,
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FEMBUATAN PETA DASAR

Pembiiatan peta dasar meruprakan pengwambaran ulang

peta vang berasal dan peta Tapograft (LANTOP) edisi Lima.
dznp:m pemveviarn formal peta, dan peta ropa bumi dengan
kol petn 125,000, | 50000, 1100 000, dan | 250000,

Penentuan skala peta yang dignnakan perly disesuaiban
dengan ungkal pemetaan dan fujuan

Pada tulisan ini diambil contoh pembuitan peta dasar
denpan skala 1:50.000, Peta tersehul bigsanya dibuat pado
fembaran penih berukuran 75 om x S8 cm. dengzan gkl
pemetaan tanah semi denil. Cara pembuatan adalakischiya
berikut:

L Letakkan satu fembar peta pada meja gambar, letaklan &
atasnya kertas permateis 60 ¢ Apabila tidak ada, dapat
digunakan keras kalkir 60 atau 100 g keempal lep
kertas dirckat dengan selotip. Scbaiknya gunahan keriny
permatris karena keetas permatris lebih tahan dan
pengaruh cubi panis dan dingin, sedangkan keras kalkir
dipat mengkerut pada suha vang berbeda dan cepat
swobek. Pemuaian dan peagherutan dapal mengakibathan
shala petn vang telah digambar akin berubaly dan ndak
akural Lagh ukurantya,

2 Sederhapakan sifw dari peta dasar melalui proses
penyederhanaan (generalisasi) yang  menghasiihan
unsur-unsyr sehiigai berikul:

Batas sdministrasi:
Batas negara, propinsi, kabupaten, Lotamadsa, dan
batas kecamatan

Batas perbubungan:
Jalan arterd, satu jalur dan dua jatur, jatan kolckror, fokal
setapak, dan jalan kereta ap

fhatas pengairan:
Sungas, anak sungay, don rawa.

Caaris kontur:
Bibuat dengon selany patis kontur 100 1n

Fitik tnggi:
Pk timggsi renndah 25 o
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Informasi tepi:

T“ﬂiﬁ dari judul peta, skala angka keordinat, nama pulau
atau 5hlm!_'l.‘ nomor lembar, petunjuk peta, dingram lokasi,
batas administrasi, T:ggnﬂn peta tematik, sumber peta datar,
Ei:}mﬂm- evaluator, dan korelator, serta keterangan terkail

Arah peta:
LUtara. Selatan.

Pembuatan peta dasar memerlukan hahan dan peralatan
vang memenuhi standar yvang telah ditetapkan, karena
maksud pembuatan peta dasar adalah sebagai kerangka
dasar untuk pembuatan beberapa mucam peta fematik
lainnya. Contoh peta topografi skala 1:50.000 lembar
Surakara 48/ XL1-DA/XLI-C (Army Map Service US Army,
1994) disajikan pada Gambar | dan Peta Dasar berasal duri
Peta topografi setelah penyederhanaan disajikun pada
Gambar 2,

Setelih proses pemibuatan peta dasar selesai dan telah
diberi informasi tepi seperti skala pela, nama propinsi,
kabupaten dan kecamatan. notmor lembar, petunjuk pets, dan
dingram lokast. Selanjutnya dilakukan proses pemindahan
seluruh pambaran yang 4da pada peia dosar ke kertas
gzaphan. Kerias ozaplan meeupakan kertas yang dilapisi
pereaksi kimia dan sangat peks terhadap sinar matahari. Jika
terkena cahaya sebentar saja, maka kunlitas kertas akan
rusak. Melalui mesin Jightdrul peta dasar yang dibuat pada

kertas permatris atau kalkir ditumpangtindihkan pads

oraphan dengan penyinaran 1000 watt, Dengan demikjgy
selurah gambaran pada peta dasar akan pindah ke &

azaphan. Maksud proses ini adnlah untuk memperbanya
gambar peta dasar sehiagai dasar penggambacan konsep pay,

peta tematik.

PROSES PEMBUATAN PETA TEMATIK

Proses ini merupakan proses pemindahan gambar dar;
peta konsep tematik menjadi ozaphan peta dagar, dengan cyry
schagal herikul:

[, Letakkan konsep peta di atas meja kaca, di bawahny,
diberi cahays lampy listrik, kemudian keempat ujuny
konsep peta diberd selotip dengan maksud supaya posis)
konsep peta tidak berubah;

7 Letakkan film ozaphan peta dasar di atas konsep pera
kemudian ditumpangtindilikan pada peta konsep dengan
gumbar yang terdapat palda film oznphan seperti jalan,
sungal atay danay, dan bentuk kampung. Jika disnzgsp
1elahy tepat, berilah selotip pada keempat ujung film

tersebul;

3. Selanjutnya gambar batas-batas poligon atau batas-bates

lsin mengaunakan rapidegraph. Dalam pela tanah,
paligon merupakan batas antar Satuan Peta Tanah (SPT)
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SURAKARTA

Kalmingko
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DAERAI SUBAEARTA

SHALA 1 50040

1973
LEMBDAGA PEMELITIAN TARAN

LEGENDA L
Jatan peopea
Jalan Labupaien
Talan Jore

Subgai

Gambar i Petn diar shala |2 58,000, srtelah generalias
Lembar Surskarta dXLE-D.4WXLI-C

atay pada peta penggunaan lshan merupakan batas

kumpuisn fenduse untuk membedakan keadann vegetasi

dan penggunaan [shannya. Hal-hal yang harus diperhati-
kan adalah:

- Skala peta kensep dan skala peta di ozaphan pela harus
sama;

. Penarikan garis batus pada peta tansh, seperti batas
poligon harus mem punyai garis tegas mulus dan tidak
berperigi.

4 Apahilu semia balas poligon ataw batas lafn telah selesai
dipindahian ke film oraphan, peta tersebut dilengkaph
dengan nama peta, skala, arah, tuhun, situavi penelitian,
dan tegenda Setelah ity di-figlidru pada keras ozalik.
dun diberi warna tinta ecolin

Pada proses pembuatan pefa tematik harus dilengkapl
dengan judul ntau tema peta, dan legenda. Isi peta terdiri dari
legenda peta tematik dan Jegenda umum. Legenda peta
wematik terdiei dari simbol-simbol yang tersanium dalam fsi
peta tematik, antara lain uraian simbol-simbol landform,
vepetasi atau penggunaan lahan, tingkat bahaya srosi, peta
tanahi, Wesesuaian lahan, dan arahan penggunian lahan,
sehingpa pembaca memahami maksud dan (si peta tersebul.
Contah peta tematik dari pela tata guna tanah duerah
Surakart vkals 1 50 000 (1973) disajikan pads Gambar 3.

Pembuntan legenda peta dimulal dengan pengetikan
pada mesin 1BM Composer. Hasil pengetikan selanjutnys
distur tate letak hurufnys pada kertas HVS ¥0¢  Pembuatan
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film negatif dikerjakan dengan kamera foto dan dicetak
menjad) film positif pada kertas stripping. Selanjutnya, film
positif tersebut dilapisi lilin dage, dengan maksud apabila
ditempelkan pada kertns ozaphan ghan melekat,

Setelah Klise ozaphan peta tematik selesai, selanjulnya
diperiksa kembali, Proses selanjuinya adnlah pencetakan
Klise ozaphan ke kertas ozalik. klise ozaphan dilumping-
tindilkan dengan Yertas ozalik dan selanjutnya dimasukkan
ke mesin Nightdrul. Apabila telah selesai, masukkan ke
tabung amoniak teknis selama 5-10 menit, Hasil yang
diperoleh falah seluruh gambar pada klise azaphan akan
dipindah ke kertas ozalik. Kualitas hasil yang diperoleh
bergantung pads kualitas Kertas ozalik. Dianjurkan untuk
memakai Kerias ozalik yang masib baik dan tidak melebihs

batas wakiy pemakaian,

Serelah proses lightdenk selesal, gambar peta yang
masih berwarna hitam putib diberi warna sesuai dengan
warna baku berasal dari tinta ecolin. Sebagai contoh,
pemberian warna beberapa jenis tanah harus disesuaikan
dengan tingkat perkembangan atay amur tanah tersebut,
misalnya untuk jenis mnah aluvial (Entisols) diberi warna
hijats muda dan tanah mediteran (Alfisols) diben wamna merah,
Begitu pula pewarnaan peta tematik lninnya disesuaikan
dengan warna mslinya.  Proses pewarnnan biasanya
menggunakun tinta ecolin yang mengandung warna dasar
meraki, biry, dan kuning  Pemilihan warna dilakukan dengan
cara mencampur dua warna dasar, misalnya merah dicampur
kuning akan menjadi erange, biru dicampur Kuning skan

3
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Giambar J, Peta tematk dack peta tata guna tanah daceab Sorakarta
Lembinps Penelitbon Tanak (1073,

neniad) hijan atan mengkombinasikan compuran warna
ginnva denpan ditambah air secukupnya sebagai penpecer
chingea dapar menghasilkan lebih dari 30 warna (Bos er al,,
968).

Cara kena pewarnaan lembaran peta pada Kertas ozahik
¢rlu dilakukan secara hati-hati. Kertas oralik diletakkun
iring pada mefa sambar supava arah cairan pewarna wakiy
isapukan dengan kuas mudah wrun dan hasil pewamnaan
eniadi rata dan cepat kermg. Hasil yang diperoleh ber-
witung pada kertas oralik. Kertas ozalik biru menghasilkan
ambar tidak kontras dan agak gelap, sedangkan kertas
zalik putih menghasilkan gambar lebih koniras dan bersih

Menurut  Farshad (1992), kartografi merupakan
enumpakan perpaduan gambar dan seni vanz memberikan
remandangan indah sepenti pensmpakan alam sebenarnya
adi, petn tematih dihasilban tidak retlepas dari ketelitian dan
:mmamr_.m gan:'_:.ut denfran serasi, sehingza hasilnya dapal
MEnyu)kan pess dan informasi yang menarik bagi para

4

shala 1z 50.000

pengguna. Salah satu contoh pera tematik, yaitu pets tale
suna tanzh daerah Surakarta skala 1.50.000 dibust oleh
Lembaga Penclitian Tanah pada tahun 1973 disajikan pads
Gambar 3.

KESIMPULAN

I. Pembuatan peta dasar memerlukan keahlian khusus,
bahan dan peralatan yvang memenuhi standar yang telah
ditetapkan, karena peta dasar merupakan kerangka dasar
pembuatan beberapa macam peta tematik.

Dalam proses pembuatan peta dasar ferutama pada saal
pemindehan bentuk gambar (jalan, sungai atau "‘“_’“’“L:::
kampung atau kota), kertas kalkir atau permatris th
boleh bergeser karena akan berpengaruh techadap luas

dan skala peta

|#
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i Pada rwnkfu pemindahan konsep pambar untuk peta
tematik, misalnya peta tanah atau tata guna lahan, maka

batas-batas paligon harus dibuat mulus (tarikan garis
sama besar) dan tidak boleh bergerigi,

4. Tata IF'm gambar harus sesuai dan serasi antara gambar
peta, judul peta, peta situasi, dan legenda peta.

DAFTAR PUSTAKA

ﬂ{l . E -.;- Ind ‘.-D “r‘.‘_ I gﬁ: jnu '
o fushion l“r Ih‘n““‘| “d
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Farshad, A 1950 Cortography Tor Soll Surveynis
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Leimbaga Penelitian Tanah 1973, Lapora
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POLA TANAM TUMPANG SARI KEDELAI DENGAN OKRA

R.P.P. Rodish 8.*

edelai (Gheime may (1) Merr) di lahan tegalan biasanyn

ditanam dengan cara tumpang sar dengan fanaman
lain, Cara ini dimaksudkan agar petani mendapat tambahan
hasil panen seria untuk efisicnsi pengeunaan Inhan,
Disebutkan Rahmania ¢ @l (1989) haliva tumpang sari
kedelai dengan jagune dapat menmgkatkan cfisiensi
pengzunaan lahan hingga $5%, ini  berarti pola fanam
monokultur membutuhkan lahan tambalin S5% untuk
mencapai total hasil vang sama dengan pola tumpang sari
dengan jagung. Pola tanam tumpang siri kedelai dengan
jagung atau tanaman lain akan mengakibatkan peaurunan
hasil kedelar { Sumamao dan Sutrisno, 1986; Syarifuddin et al.,
1074, dan Sutarma, 1979) Meourut Sumarno dan Sutrisno
(1986). kedelal vang ditumpangsarikan dengan jagung
varietas Sadewo hasilnva turun rata-ratn 10%. Syarifudin ¢/
.1 19741 melaporkan, bahwa kedelai yang ditumpnngsarikan
dengan jagung, penurunan hasiloya bergantung pada
varietas dan populasi fagung. Pemberian naungan sedang
(237, terhadap 28 genotipe kedelai mengakibatkan penurun-
an nasil kedelni 25:-36% (Asadi er al , 1994).

Rerdacarkan uraian tersebut tampak bahwa budi daya
hedelat dengan pola tanam tumpang san perlu memperhatikan
jenis tanaman yang akan ditumpangsarikan dan varictas
Ledelai Tamaman tumpang sari harus mempunyai nilai
ekonomi tingel agar penurunan hasil kedelni dapat tertutupi,
Pengeunaan fanaman okra dalam penelitian ini adalah
(anaman sayur veny mempunyai potensi hasil dan nilai
chanomi cukup tinggl.

Tulisan ini bertujusn untuk mengkaji pengaruh serta
perolehan keuntungan dari pols tanam tumpang sari tanamin
ohra terhadap hasil tiga varictas Kedelar,

BAHAN DAN METODE

Percobpan dlakukan  di Kebun Instalasi Penelitinn dan
Penghajian Teknolow Pertanian/Balai Penpkagian Teknologi
Pertanian Karangploso, Malang, pada bulan Oktober -
Desembur 1997 Varietas kedelan yang dipunakan yaitu, Wilis,

7, . :
:un: fehuni Lithaysun Mudys pads alnd Penghagean Tehnolog
I:r:u:;‘nuh:rannllluu- Malang J Waya /K asaigpliong ki 4 10O Hos
Ln Malgng 63351, Telp, (03411 43082 Fay (03411 43052, -inail

bR ol manian ey g hF S T

Marchinia dan BT KRP3. Percobaan pola tangm s
kedelni monokultur yaitu | 50% kedelai « sps, o
kedelal + 25% okra; dan 100% kedelai « 5mn'km LA LS

Persentase kedelai adalah persentase g Dol
By

penuh dengan jarak tanam 25 em x 25 em dengan dy, :
linp rumpun, Persentase okra adalah persentase dary i

penuh dengan jarak tanam SDemx 25em dengan uﬁmlu
tinp rumpun, menggonakan ukuran petak yaity 2.2 ¢ , ‘t:r:

Pengolahan tanah, dilakukan dengan cars dibag
kali, lalu diratakan dan rumputnya dibuang Kﬂmpu:,
pemberian pupuk adalah 75 kg urea + 130 kg SP3G < 754,
KCL/ha yang diberikan saat tanam. Sebelum ditznam ey ;
diberi perlakuan menggunakan Fipronil 0,3% denzar dy,
5ce/Ikg benih, Caranya adalah benih dicampurkan g,
diaduk rata dengan obat.

Carn tanam untuk setiop perlakuan adalah sebazy
berikut:

I Kedelai ditanam secara monokultur diberi jarak tanam 3¢
em % 25 em, dup tanaman tiap rumpun (16 barns),

2 Kedelai ditanam 8 baris diberi jarak tanam 25 cmx 23 ¢m
Okra  ditanam 4 baris, jarak tanam antar bans disesuaion
dan jarak tanam dalam barisan 25 ¢m, dua tanaman tzp
rumpun;

3 Kedelai ditanam 12 baris. Okro ditanam 2 baris, jarak ues
antar baris disesuaikan jarak tanaman dalam barisan 23
cm.,

4 Kedelai ditanam penuh (16 baris), Okra ditanan 4 bars L
antara barisan kedelai.

Penntaan cara tanam, antar barisan tanaman Japat
dilihat pada gambar seboagai berikut:

Nyvyvvyveyvyvvvyivyvy
v v x O TRRL T TR S T
vy vy X Y¥VYV X VLV
A)v ¥ VXV ¥ VEYV VOV VRV VW VNV VY

Keterangan: v = kedelai,
X okm

yaity pada waklt
dalian hana
an hami

Penyiangan dilakukan dua kali,
fanaman beramur 3 minggw dan 6 minggu. Pengendas
penyakit dilakukan berdasarkan prinsip pengendal
terpadu. Sedungkan pengairan diberikan apabila tanaman
tampak mualai layu.
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Kedelai dipsnen pada saat polong  sudah tun dan
berwarna coklat merata. Fada tanaman okra dipanen bual
yane masih moda, dilakukon seminggu sekali, pada saot bunh
mencapai panjang 5-6 cm atay seminggu setelah terjadi

pembushan.

Daa vang diamati padn tanaman kedelni antara lain
tinggl tanaman dan jumiah polong/pohon sanl panen, umur
masak, berat biji/plot. Sedangkan untuk tanaman ekra data
yang diamati adalah hasil buah muda/plot.

Data dianalisis menggunakan sidik ragam, dan per-
bedaan untuk perfakuan diuji menggunakan beda nyata

terkecil {BNT 5%).

HASIL DANPE MBAIASAN
Pertumbuhan

Pertanaman kedelai tumbuh cukup optimal pada pola
{anam tumpang sari dengan tanaman okra, Tinggl tanaman
vary dicapai varietas Wilis adatah 39,6 cm, Manchuria 53.2
cm, dan KRP, adalah 62,9 cm. Jumiah polong tiap batang rata-
rata ketiga varieras tersebut masing-masing 70, 39, dan 3|
buah! batang (Tabel 1).

Perumbuhan tanaman okra cukup normal, Hanya pada
pola tanam 100% kedelal + 50% okra, tanaman okra tumbh
agak tertekan, batangnya wecil dan lemah, tetapi tidak
perpengaruh pada husil buah mu da. Rara-rata hasil buah
muda pada pola tanam tumpang sari tersehut tidak berbeda
dengan pada pela tanam lumpang sari Tainnya (Tabel 3)

Tabel i, Propmpilsn agranomi liga varitas kedelal pads

percibann pola tanam tam pang sarl deagan akra, Mualang,

Hagil Biji

Tanggapan masing-masing varieins kedelal

pola ianam twmpang sari dongan okra pada ui:'lr:r:flg
scragam, yaitu tidak terdapat penuranan hasil biji kedelsi
sccara nyain pada pola tanam tumpang sari 75% kedelai +
25% okra dan 100% kedelal + 50% okra, tetapi memberikan
penurunan secara nyata terhadap hasil bijl, tnggi tanarman
dan jumlah palang batang kedelai pads pols lanam S0%
kedelal ¢ 50% okra. Secara nishi, varietas Wilis mengalami
petiurunon hasil teebesar, yaita 18%% pada pola tanam 50%
kedelal 50% okra. Scmentara variets Manchuria dan BFTH
KRP, mengalami peaurunan hasil masing-masing 34% dan
22% pada pola tanam twmpang sari yang sama {Tabel 2),

Pada pota tanam monokultur, varictas Wilis mampu
mencapai hasil biji kering 2,68 t/ha biji kering. Sementara
pada pola tanam tumpang sarl 100% kedelai « 0% okra,
varietas Wilis mencapai hasil biji tertinggi yaity, 287 tha
(Tabel 2). Varictas kedelai BPTP KRP, memberikan hasil biji
yang setars pada pola ranam marnokultur dan pola tanam 75%
kedelai +25% okra da 100% kedelai + 50% okra (Tabel 2)
Hasil biji kedelai rata-rata yang dicapai dengan pola tanam
monokultur sdalah 2,34 t/ha, sedangken denigan pola
(umpang sari hasil yang dicapai 2,05 Uha. Penurunan hasil
biji sekitar 12,4%. pencapaian hasil buah muda tanzman ok
rata-rata 1,0 vha.

Harga buah okra menurut hasil surve di beberapa pasar
Wérkisar antara Rp 5.000-Rp 8.000/kg. Dengan demikian buah
okra muda untuk sayuran dapat hernilai ekonomi tinggi,
dengan melihar harga jual bush mi:da okra yang cukup bagus

MK 1957,

fumiah polong/batang

k Tinggt fasaman {em)
Feriskuan Wilis  Manchiris ERP, Rata-ratn Wills  Mapchutis  KRP, Rata-rals
wedeiar moeakaliur &0.3 3.0 62,1 L3 9 | o4 11 28 al
§*s kedelal = f0%% okra 54.7 459 &2.7 55.7 16 i} 42 j4
iy fedelai = 25% 0k1d &3.8 £3.7 4,7 6,4 73 41 1% 47
jntte Ledelal + 30% plra £0,0 £5.3 a9 $u.4 &7 i T ] 14 1
Rats-rata 9.6 33,2 82,9 556 14 14 3 41

Tatsed 2 1531l kedelal pada pols aasm tumpang sarl dengan okra, Viatang, MK 1997,

Hand Byji Aha) Penuranan
Petiakurn — Rataszata hashl ratusrala
Witis  Manchuiia RHP, (%)

bedelni monokuliur .68 1.15 1.6 2.4 (1]

w Ledefnn + $% nkra 1,06 1.42 1,72 1,60 il.5

968 Lodein v 23% wbra 1.6% 1.5} 325 1,24 4,4

It kedelal = 0% olia .17 1,03 .03 2012 1.3

Katastats .46 KL 3,0% 3.12 12.4
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Tabel . 11
a5il Medelai dan okra serts mitii hail tumpnng sari kedelsl dengan okrs, Malang, MK 1997,

Hasil (1) S

hagy

Perlakuan Woedelai (Hern R hl.dq.“
oksy
—
=s. Wilis  Maschutia  KRP,  Rata-rate witis  Munchuria  KRF,  Ratz.agy  Rpmgy
Kedelah monokuliur 208 218 .0 M . - * J I
50% kedelai + 50% okea 66 142 12 LD lox LIz LO4 - fag i
75% kedelar + 25% ok 208 {83 2.2% 1.24 n.90 I,02 1,04 0,99 IE'HE bty
100% Redetas + S0%okta. 287 208 203 112 0.84 053 101  0.as m;:g
Rats-rata 146 1,86 2.0 2,12 0,02 1.02 1,0% 1,60 T :t
-I}

heterangan 1 Harga hedelai Rp 2 800 kg dan harga okia Hp $.000,.

2 % berdmarkan popalast tansman optimal pennh

dapat dipastikan bahwa penurunan  hasil kedelai dapat
tertulupi olch hasil buah muda okra bahkan mungkin lebih
menguntungkan (Tabel 3),

KESIMPULAN

Tumpang sari okra pads tanaman kedelai dengan
populasi S0% kedelai + 50%: okra memberikan pengaruh nyata
terhadap penurunan hasil biji kedelai, tinggi tanaman, dan
peningkatan jumlah polong/batang, Pola tanam tumpang sari
kedelai dengan okra populasi 75% kedelai + 25% okra, dan
100%: Kedelai + 50% okra dinilai lebih menguntungkan
dibanding dengan pola tanam monokeltur. Kedela varictas
Wilis dan BPTP KRP, membernikan hastl cukup tinggn bk
pada pola tanam monokultur maupun (umpang sari, seria
cocok untuk ditanam secara tumpang sari dengan tanaman

dkra.

fkp berdatarkan han] sarver i paiar swalayan

DAFTAR PUSTAKA

Asadi, 1. Zakaria, D.M.Assyad, R.Utami, dan O, Sutsisna 145
Evaluasi genotipe-genotipe kedelni untuk 1aléray Rtangp
tumpang sari dengan jagung. Laporan Hasil Penclities By,
Penelitian Tanaman Pangan Bogor. Buletin Agribin a1, ,
Penclitian Bioteknologi Tanaman Pangan, Bagor 112) 113

‘Sumarno dan O, Sutrisno. 1986, Adaptasi dan daya hasil veney,

introduksi, kedelni dibandingkan galur harapan nagigey|
daiam Seminar Hasil Penelitian Tanaman Panpan, B:y
Penclitian Tanaman Pangan, Bogor, 17-18 Desember, Palasgy
1: 229-301.

Sutarman, T. 1979, Pengarch Naungan dan Pemupulan P din
Terhadap Pertumbuhan dan Hasi] Dun Varietas Kedslsi Tewy
Sarjuna, Institut Pertanian Pogor.

Syorifuddin, A5 Efendy. | G.lsmall, and J.L.Me Intoth. 157
Pesformance of comn, peanul, munghean, and spibess =
manoculture and intercrap combination of corn and legume
indry season. Conl. Ceniral Research [nst. Agric Bogoe »
F2-13
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TEKNIK MENYILANGRKAN TANAMAN PADI

Haryanto®

o salal satu sumber makanan pokol
ususnva dan bangsa-hangsa di
Asla pada umummnya. Junilah kebutuhan beras setiap tahun
teras meninghal sebanding dengan laju prertambahan pei-
duduk. Untuk mengatast nal tersebut diperubian perbaikin
dan pemnghatan proaduksi padi. terlama poda varietas-
\arieras vang masih memiliki kelemahan

Cara mempeioleh varietas padi unggal dilahuban
fACAMMACAm tehnik persilangan. seperti teknik silang
tenizal, silang ganida, silang puncak. silang balik, dan silang
amak. Pengeitian macam-macam persilangan fersebul adaluh

<ebapan berthut

« Silang tungzal: persila
galur) misal A X B atau AB.

« Silang panda: persilangan antary trunan pertama (F1)
dart dua silang rungzal, misal (A X B} X (C X D) atau ABS

cD.

= Silang puncak: persi
dengan varietas lain. msa
¥ (B X C)au A/BC.

« Silang balik: persilangan balik F1 dori silang tunzgal
denyan saiah salu induknys, migal (A % B) X 8 atan AV
B stau A/B: A X (A X B) atau AAR atau AT

v Silany jamak: persilangan aniara £l dari silang tunggal
dengan silang ganda atau antara silang ganda deagan

Beras merupaha
bagi bangsd indenesia k

ngan antara dus varicias atau

fangan antara Fl dari silang tunggal
1(AX B) X Catau AJR/C atou A

silang puncak.

gan adalah untik inenguabungkan sifit:
dua atiu beberapn varicias ke dalam
varretas vang baru. Sifar-sifat yang balk diantarany adaluh
daya hasil tingai, hentuk tanaman baik, tidak mudah rebah,
dan rontok, talian terhadnp hama dan penyakit utama,
respansif terhadap penggunaan pupuk, mutu heras bk,
a5y nasi enak (pulen), umur genjah, tidak peka terhadsp
varizs) lamanya penyinaran matahart, dan mempunyai
adaptasi yang luns terhadap jenis 1anah dan ketinggian

tempat

Dengan bertambah majunyd ilmu pengetahuan dan
reknolog maks teknik dan metoda pelaksanaan persilangan
padi jugs ikut herkembany Teknik persilangan padi pada
metode lama alat wang digunakan adalah ailalaly guniting dan

T yjuin persilan
sifat yang boik dard

= Ajim Teknnw Lathayans pada Hala
Fangan JI Tentaes Pelypas Mib FAL Hugir,

i Penetithad Tk mlogy lanaman
Telp (62813 HI6AYT

Bulenin Teksik Pertanian Vol 5 Nomard, 2NN

pinser, sedinghan mietnda har ‘
men ik an ganing
vakum emaskilator g e

BATIAN DAN ALAT

Wahan yoog dignmakan intuk peralangan adakili
pramian padi sehagal induk jaman him bty DRprch Tnikain
dun tamansan atai dehil yange berbumei decura B relimuran
itk sato persilangan, Pertanaian pauti ddamtuer dilam blok
hibridisasi dengan beherapa varietas paddi ditdnam denygan
interval wakin | minggy sckali, dan 34 kaliulimgan Dengan
cara Ini akan diperoleh tanaman padi yany berimur pendek!
gettjalt dan berumur patjang. serti dupat berhunei weara
bepsarmiaan pada blok yang sama atap blok Eamn pandanlangzan
herbeda

Alst-alat yang perlu distaphan adulah qunning hesil,
pinaet uncing 1aps tidok wgans, spidol. lbel. Kiip kerties
kartony kertas, vakum emaskulntof, dan ember plasuk (101

CARA KERJA PE RSILANGAN

Persilangan terdini 3tas flgd bagian yailu pengehirzan
{emaskulast). penyerhukan (polinasi), dan pengasinzin

{rsolusi)

Pengebirian

Emaskulasi adalah proses pembuangin kepala sari dan
kepala potik, sebelum persarinn sendiri terjadi yaita pagi han
pukul 6,00 dan sors hart 16,00, Tanmman yang diemaskulssi
Brerasal dari tanaman terpilih terdapat pada hiok ibridisas
dan bukan Tanaman CAMmpHra, Addapuan tahapan peherjan i
adalah sebagai berikul
4 Sehelum persagian sendirl ferjudi, bunga padi dibuka
dengan cara memolong 143 baginn Jari bunganya denpan
guiting, dan kepala sarinyd dibiaanyg dengan jalan
menarik kelar menggunakan pinsct. Cara b prakiis,
wurady, dan dapat dilakukan dimana 693 N
Lemunpkinan yang tetfad| adalah msiknya hegrala sari
dan tinpginya persarian sumdin

b Schelum mengpudakan persarian sendith vjung bunga padi
digumuing 173 bagian dengan arah MTing, kemudian
kepaly sari dihixap keluar memakai pipet yang ditmbung-

]
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kan dengan selang plastik pada vakum emaskulator
ff.‘v&.mbnr 1), Cara ini mudah dilakukan teshadap bunga
padi dan kemungkinan terjadinya petsarian sendiri keeil.

Percobaan emaskulasi dengan vaknm emaskuiator doan
dengan alot binsa (gonting dun pinset]) i Intermational Rice
Research Institute (IRRD Philipping menunjukkan hasi)
berbeda nyata {Tabel 1),

Ceambiar 1. Emaskulasi dengan pipet yang dibubunghan deagan
selang plastih he vabom emaskulatorn

PMevhanilingan jomlsh bungs padl (Foreer ) vang diemaskalau

Fabal 1.
dengan plaset dan vakiom emnskulator di TREDL
- Jumlah floretiforang/jam Wats-taral
| . e
Jam hetfa | Jam kerja (I Orang/iam
Fitiigt R[] i 250
Vakiskbm @bnoakoolatio .‘n“ ]jﬂ -t!i’

Diari il pembunygasn di Balai Penclition Bioteknologi
Taniamen Pangan (Balithio) atsu Balai Penelitian Tanaman
Padi (Halitps) dapat dicatat bahwa dengan alat gunting dan
pinet rata-ruta hasil malatlorang/fjom adalah 200300 forets,
Sedangkan apabila difakukan dengan vakum emaskulator
liasil rata-rata 7-8 malai/orang/jam sty 300-400 bunga
(Nerets)

Fenverbiskan

i
Penverbukan dapan dilubul gy denpan cara:

& Kepals suey dari i

dengan pinsel he dnlamwnn iinginkan dipindahkan

bungu padi yamp relal di-

Wi

emaskulasi. Apabila tan )

berjouhan s penuri;n*E:::::“m' H:Iﬂmn ltlltn-l,

bunga  yang akan  diambi) serbuk . '“fka hun;;

ditempatkan dalam pot berisi 4 Stln,,!-m““ .

serbuk: sari telah siap sedangkan Ft‘nleh WPk,

it maka polen dapat disimpan -.Ialarn::;:: s,
Ching

ian dingin. Sebaliknya bila kepali putiy i k
sedatykan kepala sarings helum dewpyy, ks h L
kepala sart dapat dipercepat dengan €ATa meg heya
datam ruangan lembap din hangay T
b Kepali sari dari tanaman pilihan dipindabian e

menyapukan atau menggoyane i atas by y;,hu:ﬁf":'
yang telah diemaskulasi. Penyerbukan '-fhalin}l :;-I':J
kan pukul 09.00-11.00 WIR, yaita pady wau ror,
persarian sendiri pada bunga-bunga pad

-

zrixiifi’

Pengasingan

Sctinp bunga padi yang telab diemaskulag dys o
sifungkan harus diisolsi avau ditutup dengan & antoms -RT;;:.
minyuk tembus cabaya ukuran 5 em €15 em agar tidsk 1o,
persarian dengun serbuk sari lainnya. Setinp mats dider) oy
dan ditulis nama persilangan/kambinasi peryilings
tanggal, bulon, tehun persilangan serta jumiah butir 5y n
dan ditkat dengan klip kertas,

HASIL PERSILANGAN

Keberhasilan persilangan padi dapat dilihat arn
minggn setelah tangeal persilangan, Panen dapa dilaksans
kan setelah 3 mingeu dari tangeal persilangan. Berhau| ats
tidaknya tujuan persilangan dopat diketahui seteluh ditara=
di lapang.

Keberhasilan dari persilangan yang dilakukan di Balitse
tahun 1998/1999 mencapni 75% dari bunga yang disilanghan
{ Tabel 2).

Tabel 2. Wasil persitangan padi i Walai Peaelitian Blstebailont
Tamaman Pangan, Woger 1RIR149T,

e

Persllungan Jusilah * batft
o Bunga IhrtLlr;J_l =

Asgrumidi X 1 oo e R | !:
1308 X Avemanids 130 X0, 74
Vi biehae X Cirngol 0 EL ::
Adwiandi X hogal 110 132 :
lavilivhng X Asgsvaiudy 1410 BT A9
Tuilals % 144 55§ 175
I"“'lll:l.illl_ {49 11 15
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KESIMPULAN

Teknik persilangan padi dapat dilakukan dengan
unting dan pinset atau dengan wfkum emaskulator dan
grsy Dalam persilangan padi yang menggunakan
gum;“‘dm pinset memungkinkan terjadinya kerusakan
gty i serta terjadinya persorian sendin cukup besar,
sl adi menggunakan vakum cmaskulator dan
Fm’fl;n;;: El dilakukan dengan cepat dibandingkan
gt nlmi:l pinset dan gunting. Kerusakan kepala putik
::::lﬁ:;hnu Kepala sari dan terjadinya persarian sendiri

kecil.

Buletin Teknik Pertanian Vol 5. Nomear |, 2000

DAFTAR PUSTAKA

Harahap. 21970 Medanian Pemuliasn Padi dan Produksi Benily,
Lembaga Pusal Penelitinng Pestinian, Bogor 25 him,

Fhe International Wice Research Institute (IRRE). 1074 Aoyl
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TEKNIK PEMILIHAN DAN PENYIMPANAN BIBIT JAHE

Abdul Rojak*

Jahe (Zingiber officinale) termasuk tanaman obat yang
cukup penting peranannya dalam menunjang pe-
ngembangan industri jamu dan komoditas ekspor non migas.
Nilai ekonomi tanaman ini terlerak pada rimpangnya. Nilai
ekspor jahe pada tahun 1993 mencapai § 23.447.000 atou 10%
dari total nilai ekspor rempah-rempah Indonesia (Mauludi
dan Yuhono. 1997). Dengan adanya kecenderungan gaya
hidup kembali ke alam dari masyarakat di negara maju dalam
mengkonsumsi makanan, minuman, dan obat, keadaan ini
merupakan pelunng baik untuk meningkatkan ekspor jahe
{Munawir, 1997),

Dalam pengembangannya tanaman ini memerlukan
teknik budi daya yang baik agar dapat diperoleh hasil yang
optimal. Diantaranya adalah pemilihan dan teknik pe-
nyimpanannya sebelum bibit digunakan. Kualitas bibit jahe
sangat menentukan dan berpengarch terhadap produksi
vang dihasilkan. Bibit jahe vang digunakan petani biasanya
berasal dari hasil panen pada musim sebelumnya atau dari
pasar. sehingga asal-usul bibit yang ditanam menjadi tidak
jelas.

Agar diperoleh produksi dan kualitas hasil yang me-
muaskan pemilihan dan penyimpanan bibit perlu dilakukan
sebelum digunakan oleh petani.

PEMILIHAN BIBIT JAHE

Pemilihan rimpang jabe untuk bibit biasanya dilakukan
setelah panen. Rimpang dipilih yang memenuhi persvaratan
dan bermuty tinggi, supaya tanaman dapat tumbuh dengan
batk dan resisten terhadap hama dan penyakit,

Umur Tanaman

Rimpang jahe untuk bibit berasal dari tanaman umaor 9-
'O Bulan, ajuk batangnya sudah mengering dan mati
(Sudianto dan Affand, 1989). Penggunaan rimpang yang
cukup umur dapat menjamin tingginya produksi tanaman,
katens berkarelasi positif dengan kandungan bahan
makanan dalam rimpang, terutams karbohidrat yvang
mendukung proses pertunssan dan perakaran pada awal

*Ajun ¥
Thmin Litkayaes Muds pada Inutiband Penelitiun Tanaman

llm_p.h din Oy
I'-l‘-‘l'l-ll.l“il_.l i
Sk wbiiing Telp ibzai R21Mg SRR Ko dek nai Ko § Citvaduk,
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pertumbuhan tanaman di lapang {Jan
IW?J wayl d‘n S‘Ufm.ml
Kandungan Serat dan Pati Tingg

Rimpang jahe yang cukup tua ditands;
tingginya kandungan serat dan pati. Ha) inj dapar Rin
dengan cara memotong rimpang sehingga akapn tm-h“
potongan dengan seral yang banyak dap bervarm ihat
Sedangkan pada rimpang muda nampak berwarn, h:::lh

(Januwati dan Surmaini, 1997), E

Warna Kulit Mengkilat

Warna kulit yang mengkilat, menampakkan tanda bermy;
kulit licin, bila digosok tidak mudah mengelupas, ds
rimpangnya keras, sehingga apabila diketuk-ketuk sudranyy
lebih nyaring (Hasanah dan Januwati, 1990),

Bentuk Rimpang

Bentuk rimpang jahe untuk bibit dipilih yang men-
punyai ukuran besar bulat, dan mempunyai satu sampai tigs
mata tunas, Rimpang yang kurus, panjang dan menjari karang
baik apabila digunakan sebagai bibit (Januwati dan Surmaini.
1997),

Keschatan Rimpang

Bibit harus yang schat, tidak menunjukkan adanya gejals
serangan hama dan penyakit. Rimpang yang rerserang hama
dan penyakit ditandai dengan berkerut, busuk, dan keropos

PENYIMPANAN BIBIT JAHE

Penyimpanan biasanya dilakukan setelah kulit rimping
mengering. Rimpang disimpan di gudang setelah dllrrphi'ﬂg'
potong atau masih dalam kesdaan wiuh. Sebelum disimpan
rimpang ditaburi dengan abu  dapur untuk mencess
tumbuhnya jamur.

Menurut Januwati dan Surmaini (1997) pm!r'ﬂmf“.'
wudang yang baik untuk penyimpanan bibit jahe antara i
Sickulasi udara lancar; Kelembapan udara rendah (R 50-
80%); Suhu ruangan 20-30°C; dan cukup cahaya dalam

Buletin Teknik Pertantan Vol. 5. Nomor 1 2000



ruangan. Adapun cara penyimpanan Bilsit jahe di dalam
gudang antara lain:

1. Dikamparan terbuka

Bibit jshe Jdihamparkan dalam noongan Kemudian
disusun di atas lantai dengan tinggi rumpukan kueang dari 30
cm. Hal ini untuk menjaga agar sithulasi udaca diantara bt
retap baik Keantungan peny impanan seperti mi adalah iaya
relatif murah kharena tidak membutuhkan bahan untuk
membuat rak Jan jutnlah bibit jabie vang disimpan dapat lebib
banvak. Ketugiannsa adalah bibit jahe mudalt terserang
peavakit jamur fetutama pada twmpukan kbt vany paling
bawah dimana sulit dilakukan pemelibaraan Karens posisi
hikit pake tertumpuk

L Rak hambu atau kavy

Biba diletahkan pada rak yang terbust dasi bambuy atay
kavu dengan tumpukan tidak terlaly pench, Keuntungan cara
pensimpanan seperth inl adalah modah untuk diamati,
sitkulasi udara lebih baik, dan tidak mudah terserang
pemakil atau jamur, Rerugiannya adalah biaya mahal karena
membutuhkan bahan untuk membuat rak dan volume
penvimpanan sedikit.

3. Dalam karung

Bibit jahe dimssukan ke dalam karung yang dilsi
setengahnya, kemudian bagian atas karung dilipat, dan
dibiatkan terbuka. Karung disimpan herjajar, keutungan
pensimpanan seperti ini adalsh bibkit jahe tersinpan rapib dan
muttah dianghut keatas Kendarman. Kerugiannya adalub
volume penvimpansn i dalam gudang sedikit dan bibit
mutdsh 1erserang penyakit/jamur terutama pada tumpukan
paling bawah

4. Dalam peti atiw keranjang

Bibit jahe distmpan i dalom peti wang dibuat tidak rapal
denpan bagran atisnya dibiarkan terbuka lebar, Selain i,

Bulétin Teknik Pertanian Vol 3. Nomar 1, 2000

Bibit fugea dapat distnpan & dalam keranjang bambu. Peti atay
keranjang yang disimpan herjajar. Keunfungan cara
penyimpatian inl sami dengan menyimpan hibit jatie dalam
kartng. Valiume penyimpanan tinggi apabila peti 'diﬂmm
ertumpuk sehimgga sithulash idara Lancar btk tidak mudal
lerverane penyakit ataw janine, dap wudah diamaii

Kerugtiannya adalah perlu biaya umtok pembelian hahan
et petl

KESIMPULAN DAN SARAN

Upaya meadapatkan hasil optimal diperlukan hibit jalie
yang memenulil persyaratan dan bermnin Hinget Adapun
persyaratan adalah i Banaman cukiip, kandungan scra
dan pati tigyt, waona kulit menpgkilan, bentuk nmpang tagus,
dan kesehaton terjmin,

Selelah didopatkan bibit fahe yang memenuhi per-
syaratonnya  dan  bermuty  tinggi  diperlukan  teknik
penylmpanan jahe ditempat yang haik agar techindar dan
serangan hama dan penyakil,
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CARA PENGOLAHAN TANAH UNTUK TANAMAN TEMBAKAU MﬁﬂURﬁ

Heri Istiana™

ngnlnhan tanah merupakan salah satu tindakan yang
perlu diperhatikan sebelum menanam  tembakau.
Dikemukakan oleh Sutarto ef of. (1986) bahwa pengolahan
tanah adalah manipulasi mekanik terhadap tanah untuk
menciptakan keaduan tanah yang baik untuk pertumbuban
tanaman. Hal itu terkait dengan jenis tanah, jumiah, dan
distribusi curah hujan, serta kondisi lehan itu sendiri. Bagl
tanaman tembakau maduca, kondisi lahan dibedakan menjadi
Lahan gunung, tegal, dan sawah, Lintuk memperoleh hasil dan
mutu yung maksimal, cara pengolahan tansh perly disesuai-
kan dengan kondisi lahannya, Dengan penerapan teknolog
spestfik lokasi, sumber daya alam dapat dimanfantkan secara
uptimal (Saturl, 1989)

Secara baky segals jenis tanah dopat diolah (dibajak/
dicanghkul) kemudian dibedeng. namun kondisi lahan tegul
dan punung thdak sama dengan lahan sawah, Tulisan ini
disusun berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapang,
wawancara dengan beberapa petani, dan studl pustaka,
Tujuan peoylisan ini adalah untuk mengemukakan informasi
pengolahan tanah tanaman tembakau madura pada lahan

sawah, tegal dap gunung

METODE

Pengamatan embakay sawah dilakuban pada bulan
April=Juni 1995 di epam Desa Kabupaten Sumenep, Desa
Talang dan Kambingan Twnur { Kecamatan Saronggi) sedamg-
han iembakau gunung di Desa Sera Barat (Kecamatan Bluto)
dan Desa Goluk Guluk (Kecamatan Guluk Guluk) serta
pengamatan tanaman rembakau regal dilakukan di Desa
Kambingan Barar dan Elak Daga (Kecamaran Lenteng),

BAKU TEKNIK PENCOLAHAN TANAH
TEMBAKAUMADURA

Tembakaw madura termasuk tembakau semi aromatik
sang memeriukan kexuburan tanah vang rendih dan iklim
keting Adapon toknik pengalahan tanah tembakay Madura
b egal guming. dan sawash aislah sebagai herikut: pem-
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baiakan tanah dilakukan 2-3 Kali dengan s

mi-:luu‘ Arah pembajakan ke-1, k.-_-.;:i 550 I'“‘I'mu”
berpotongan. Setelah itu, dipasangi ajir dengan fyryy i {:-hpl
Tanah lapisan otos dengan lebar I m (jarak by o
dicangkul dan dipindahkan ke sisi kanan kitinyy, 5, Yin)
membentuk guludan. Tanah lapisan bawah ‘"I!ml:u.-th
dengan cangkul, Setelah dibiarkan 2-3 minggu tanah Sulude
dikembalikan ketempat semulz dan tanah lapisay ot i,
sebelahaya dipindahkan serta diletakkan di atasnya sehinggy
membentuk tanah lapisan bawah guludan, Selanjiing
dibunt hedengan dengan lebar 100 cm dan jarak antar be deng
90 cm dibiarkan beberaph saat. Lubang tanaman dibust dj 35,
bedengan dengan jarak antar barisan dan Jarak dalam barig,
masing-masing 50 cm (Dinas Perkebunan Jawa Timur, 1995

HASIL DAN PEMBAHASAN
Lahan Sawah

Menurat pendapat petani serta hoasil pengamatn
inngsung di Desa Talang dan Kambingan Barat, tembakay
ditanam petani tanpa melakukan pengolahan tansh. Petani
himya membuat lubang tanaman (coklakon) serta pemberiss
pupuk kandang dan pupuk TSP, kemudian bibit ditanam
Densan eara i mutu daun tembakau tetap tinggi. Pembuatin
lubang tanam dilakukan serelah panen padi (Mei-Juni) ranal
langsung dicokfak sckalipun 1anah masih basal/berlumpuwr
dan diberi pupuk kandang dan TSP sesuni dengan anjuran
Lemudian bibit tunuman tembakau segera ditanam,

Penvacahan (Natal) dan Pembuatan Bedengan

Pemyacahan adalah mencanzkul tanah disckitar ranaman
yang dilakukan setelah tanaman berumur 2 mingeu. Selain it
tanah diantara dua baris tanaman dicangkul dan dinaikkan di
sekitar tanaman sehinged membentuk bedengan. Tenah
dinaikkan dengan tangan sehingga membentuk bongkahan
bongkahan keras, hal ini dilakukan karena pemakaian
cangkul sulit membentuk bedengan yang rapl.

Petani melakukan pengolahan tanah karena beberapd
faktor sntara lain: tembakau mempunyai nilal ekonomi NRESH
keterbatasan air, dan lahan membuat pola tanpm baku untuk
lagung, padi, rembakau. Tenaga kerja vang terbatas pet &
dimanfastkan sccara efisien, schingga panen dopdl
dilakukan pada saat harga tembakay tinggi. Marga rembakad
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biasanya membaik mulai pertengahan Agustus hingga

pertengahan Sepiember.

t engahan Sepiember lanaman temhakai
m:qjt:‘:m mﬁmhll. Hal ini disehabkan pada bular i
tanah menjadi dingin dan berembun, istilal pelani tanal
sedang ngandung atau ngompol Apabila tanah dicanghul
sare hari, esok pagi ranah tampak basah, sehingga berakibal
tertundanya pemasakan doun tembakau. Akibat muty dain
tembakay vang dipanen lewat petiengahan September
kurang baik. maka hasil rajangantya banyak mengandung
daun hijae mati. Pendeknya umur tembakan Madura yaitu 80-
o0 hari, membual petani berusaha menanain tembakan
shelum perteagahan Juni walaupun kondisi fihan masih
baseh, karena tatanan irigasi atau parit pembuangan air
Lurang baik, sehingga lahan sulit dikeringkan untuk diofah.

Cara pengolahan yang demikian ini membawa Keuntung-
an dan kerugian. Keuntungannya adalah wakiu fanam dan
panen tepat waktu dan penggunaan (enaga kerja menjadi
cfisien, pengolahan depat dicicil sesuai keadaan fenaga kerjs
dan pertumbuhan tanaman, Kerugiannya apabila hujan besa
kematian tanartan cukup tingei karena tanaman menjadi lays.
Coklabian dibuat sebelum pembuatan bedengan sehingga
posisi cotlakan berada di bawah bedeagan dan mudah

Lerpenang air,

Hasil tembakau denzan pengolahan tanah seperti di
atus mencapai 1,85 ttha (Soenardi ef of., 1992), sedangkan
kasil tembakau dan pengolahan tanah sesuai dengan teknik
budi dava adalah 1,48 vha (Suwarse of al. 932}

Lahan Tegal dan Gunung

Pembajakan tansh dilakukan 2-3 kall setelnh selesal
pengolzhan tansh selanjuinya scpera dibentuk bedengan
sebelum tanah terlaly kering. Setelah hedengan terbentuk
buat coklakan dengan kedalaman 10 cm, jarak antir baris 50
cm, dan jarak antar tanamin 40 cm, Pupuk kandang dan TSP
diberikan ke dalam lubang tanam, Kembdian coklskan ditutup
dengan tanah yang halus, untuk menghindarl kerusakan
batang bibit tembakay saa tamam dan memudahkan
pLhInaman.

Petarii tembakau di lahan tegal dan gunung dapat
mengolsh tanah sebelum tanam, karena tanalinya kering dan
sit mudah dikendalikan. Apabila tanah terlalu kering
sehingpn sulit diolah rerlebib dabolu ranah diairi kemudion
diclah (dibajak dengan sapi). Lahan yang akan ditanami
tetibakas dinlak pating lambat 4 hari setelah panen tanaman
sebelumnyd.

Produksi daun tembakau di lzhan tegal lebib tinggl
dibandingkan dengan di lahan gunung Hal ini disebabkan
pengairan di lshan tegal Desa Kambingan Barat dapat diatur
setiap saal dengan pengsiran sumur dalam. Pesamya
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pmd:ﬂu! daun tembakan di Iahan tegal Dess Kambingan
aral vaiin 960 kg/ha dan 760 kg/ha di lahan gunung Desa
Serm Hara

Seperti petani tembakay Iahan wawaly, sebaglan petanl
temsbakau di laban tegal don gunung tidak mengolah tanah
sebelum penanaman, Collakan telah diboat sebelum
tanaman pendabuly dipanen, diberi pupuk dasar, din ditotupi
tandll halus, kemudian bibit tembakow ditanam, Seieloh
panaman herimut 3-8 mingn; tanah dienngkul dan dibedeng.

Teknik snpa olah tanah dilakukan untuk mengejar
waktu panen yang fepat. yaily pada saat harga 1embakan
tingpi. Sekalipun tanaman pendahulu (kedelal. kacanz hijan,
japunie) belum dipanen. lembakan linrus ditanam antara
pertengahan Mei hingga pertengahan Juni. Pola tanam haku
petani setempat adalah jagung-kedelai, kacang hijau

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengolaban tanah untuk tembakau Madura duingkat
petani digesuaikan dengan kondisi masiig-masing fahan
Pada lahan tegal dan gunung, pengolohan tanoh dapal
dilakukan sesual dengan baky teknik budi days rembakau
Madura. Sedangkan di lshan sawah, pengolaban tnah dicicil
setelah tembakay, sesuai déngan umur, perkembangan, dan
pestumbuhan tanaman. Untuk menetapkan bako reknik
pengolahan tanah di tiap jenis lahan, periu dilakukan

penelitian langsung di lapangan pada setizp lokasi,
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TEKNIK DIAGNOSIS BEBERAPA JENIS PENYAKIT TANAMAN PAD]
DAN CARA PENGENDALIANNYA

Husin Kaderi*

P engamatan di lapangan sangat penting peranannya
dalam pengendalian penyakit tanaman. Cara mengamati
serangan penycbab penyakit dapar dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif. Cara kualitatif, yaitu untuk me-
ngetahui jenis penyakit berdasarkan gejala atau tanda-tanda
vang ada di lapongan. Cara kuantitatif, yaitu dengan meng-
hitung tingkat serangan yang memberikan gambaran tingkat
kerusakan akibat penyakit tertentu,

Sering kali gejala penyakit mempunyai kesamaon dengan
penyakil yang lfain sehingga perlu diagnrosis lebih teliri
untuk membedakannya.

Gejala penyakit tanaman Kadangkala tidsk eukup untuk
mendiagnosis penyakit. Data tambahan perlu dikumpulkan
untuk lebih meyakinkan penvebab penyakit seperti jenis
tanaman vang ada di sekitarnya, topografi lapangan, jenis
lahan, jenis dan jumlah pupuk vang diberikan, umur dan
varictas, serta serangga yang terdapat di daerah tersebut.

Gejala beberapa macam penyakit tanaman padi seperti
penvakit hubang (tongro). virgs keedil hampa, kerdil rumpuot,
kerdil kuning, doun oranye, blas, hawar pelepah daun, busuk
batang. bereak daun coklat, bereak coklat sempit, lapuk atay
lepuh daun, gosong palsu, hawar daun bakteri, din penyakit
daun bergores bakteri diamati pertumbuhannya. Disamping
ite diamati pula bentuk tanaman, bentuk dan warna daun,

Jjumlah anakan, pembeniukan malai serts bentuk dan warna
dari penyakir itu sendiri. Adapun gejala-gejala darj beberapa
penvakit tersebut di atas divraikan pada tolisan ini.

Penyakit Habang (Tungro)

Gejals utama penyakit habang adalah perubahan warna
daun menjadi kuning oranye, anakan berkurang, tanaman
kerdil dan pertumbiuhan terhambal. Intensitas serangan
bergantung pada tingkat ketahanan varietas padi dan umur
tanaman pada saat terinfeksi. Tanaman muda lebih peka
terhadap infeksi dibanding tanaman tua. Gejala pertama
umumnya timbul | minggu setelah terinfeksi. Apabila
tanaman terhindar dori infeksi sampal umur 2 bulan, penyakit
ini tidak banyak mengakibatkan kerusakan

-
Adin Tk Lotk ie Madya pada sl s Fenelition Twnaman Pangan
Lahas Ranws U0 Koebun Wonoen. Bonjuit s TOTIL Tedp (D81 15192504

if

Penyebab penyakit ini adalah sejenis virys :
kan oleh wereng hijau dari semua stadia {ni;:‘:ﬁi:"h'
jantan, dan betina, Terdapat dua jenis wereng hijay pm:s[::
virus ini yaitu; Mephotettix virescens dan . nigropici
Penularannya dapat terjadi secara cepat dan meraly h::
serangga penular mempunyai cfisiensi kerja Yang tinggi 3

Penyakit Virus Kerdil Hampa

Penyakit kerdil hampa mudah dikenali di lapangyy
Tanaman padi yang diserang penyakit ini menunjukkan gejaly
daun melipat yang terdapat di bagian pucuknys das
kadangkala robek yang dimulai dari pinggir. Disamping ity,
gejala lainnya adalah beberapa anakan membuat percabangan
{tidak normal), anakan lebih banyak, tenaman tidak mem.
bentuk malai atau malai yang terbentuk mengalami
kehampaan menyeluruh dan virus daunnya berwarna hijsg
tua. Pada pelepah daun bendera terjadi bengkakan yang
penuh mengandung virus, Gejala tersebut jelas terlihat pads
waktu tanaman berada pada fase setelab anakan maksimom
atsu fase bunting. Pada fase pemasakan buah, gejals
penyakit ini agak sulit terlihat, kecuali apabila tanaman
diperhatikan dengan seksama satu persatu. Akibat serangan
kerdil humpa dopat mengakibatkan pagalnya panen

Penyakit ini disebabkan oleh virus yvang berbentuk
seperti bola golf, bersifat parasit obligat, yailu organisme
parasit yang tak mampu hidup pada siss tanaman mati
Bagian tanaman berupa akar, batang dan daun yang telah
membusuk tidak menjadi tempat tumbuhnya parasit
Sebaliknya virus berkembang bhink dengan subur pads
jaringan segar, terutama bagian tanoman yang masih
mengalami pertumbuhan. Penyakit kerdil rampa ditularkan
melalui sérangan wereng coklat (Nilaparvata fugens) selain
menularkan virus kerdil hampa, wereng coklat juga dapat
menularkan kerdil rumput secara persisten

Penvakit Kerdil Rumput

Giejala penyakit ini adalah tanaman padi menjadi “'i;:‘
jumlah anakan bertambah banyak, dan tumbuhnya i¢g i
Daun menjadi pendek, sempit, berwarna hijau pucat Jl:'l
kekuningan dengan bercak-bereak eoklat. Serangan Lﬂi 1
rumput mengakibatkan tanaman tidak menghasilkan ma "
Penyakit muncul setelah tanaman berumur 3-4 MINESH:
biasanya mengelompok menyebar tidak merald Jika
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cerangan virus dimulai di persemaian maka penycharan
tapaman YARE rerinfeksi dapiat terjadi secnta merata dan

menyeluruh.

Virus kerdil rumput ditularkan oleh wereng coklat secara
F:“h“l‘l, Pldl tahun 1413 Iritien mastanal Hich Research
Jristitute, (TRR1 telah menenyikan steain bara dari vieus kendil
pamput dengan gejala yang hanigtir sama denpan penyakit
Habang. Strain baru tersebut dikenal dengan Graxxy stuns
viruse2 (GEV-21 umtih membedakan dengan virus kerdil

rumput biasa (GSV-1)

Penyakit Kerdil Kuning

Penyakit ini disebabkan oleh sejenis mikroplasma yang
ditelarkan olch serangga wereng hijau (Nephoteriis
vireseens). Tanaman padi yang terserang menunjuikan gejala
kerdil dengan anakan yang banyak, daun berwarna hijau
kening. dan helaian daun lebih pendek dari vkuran normal.
Adapun perbedaan dengan tanaman yang lerscrang
penyakit kerdil sumput adalah pada penyakit kerdil kuning
d3un tetap lebar dan terkilai seperti tanaman sehat.

Penyakit Daun Oranye

Penularan penyakit ini terjadi melalui wereng siksak
(Becilia dorsalis), yang ditularkan secara persisien.

Penyakit daun oranye menimbulikan perubahan warma
dari hijau ke merah oranye seperti halnyn serangan penyakit
pungro, namun daun yang Lerserang peryakit akan meng-
alami perubshan wama dan menggulung ke ntas, menyerupai
serangan hama sundep.

Penvakit Blas

Penyakit ini disebabkan oleh cendawun [(Myefvuleria
aryzae), vang membentuk bergak pada daun, ruas batang,
\eher malul, csbane matai, don kulit gabah, Hercok yang
tesdapat pada pelépah daun jarang ditemukan. Bentuk khas
darl bereuk blas sdalah berbentuk elips dengan dua ujungnye
runcing (belah ketupar), Bercak yang telah berkembang
tepinys berwarna coklat dan tengah berwarna putih keabu-
shust Bentuk dan warna bercak bervariusi bergantung pada
keadaan di sekitarnya, kerentanan varigtas dan umur berc ak.
Bercak kecil berwarmn hijay gelup, abu-abu sedikit kehituan,
terus membesar padn kulliver yang reptan, khususnys
apehiis dalam keadasn lembab dan lesnaung, Hercak
berkembang penuh mencapai 1-1,% em ditn lebar 0,3-0.5 em
dengan tepy berwarna coklat schaliknya bereak daun pida
varietas yang rentan idak membeniuk lepl yang jelas, baik
dalam keadasn lembap dan ternpung. Bercak tersebul
dikelilingl wama kuning pucat, betkembany simpai beberapa
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milimeter dengan tepi berwarna coklat pada varietas dengan
reakisi sadang

Infekéi pads bagian buku batang menyebabkan bercak
hitam din hatang patah. Infeksi pada malai menyebabkan
husuk leher, berenk coklat pada cabang malai dan bereak
coklst pada kalit gabah. Nutok leher malai dapat
mengukibaikan kehampaan. Faktor kelemboban sangat
penting terhndap timbulnya gejala blas, baik pada daun
wanpun pada leher malai.

Penyakil Hawar Pelepah Daun

Bercak pertama timbul darl pelepah daun bagian bawah
dan selanjutnya berkembang ke pelepah atau belal daun di
bagiat atas. Bercak mula-mul berwarna abu kehijauan,
berbentuk bulat panjang (oval) atuu clips, panjang 1 cm.
Bereak tersebut mampu tumbuli membesar don memunjang
hingga 2-3 em dan warna berubah menjadi putih keabu-
abuan, tepi berwarna coklat. Bereak membentuk scleroniun
berwarna coklat dan mudah lepus. Mivelia cendawan
menjalar ke bagian atas tanaman dan menulari pelepah atay
helal daun dengan cara bersentuhan. Pada serangan yang
berat seluruh daun dapat menjadi hawar.

Penyakit ini disebabkan oleh cendawan fhizucioniu
sofani, yang menyebablkan bercak pada pelepah daun. Berenk
kadang-kadang herkembang sampai ke diun bendera.
keadaan ini bergantung pada kereotanan varletas dan
kondisi lingkungan,

Penyakit Busuk Batang

Penyakit inl discbabkan oleh cendawan Helmomiios-
porium sigmodium, dengan gejala awnal berupa bercak keeil
tak beraduran berwaria hitam pada kulit luar pelepah daun
tesutama dekat permukaan air. Bercak tersebut makin besar
khususnys pada varietas yang rentan. Cendawan ni
mengadakan perietrasi ke dalam jaringan pelepah daun yang
mengakibatkan pelepah tersebut menjadi busuk. Apabila runs
batang terscrang berat dapat bernkibiat tanaman me nyadi
sk dan rebah. Pada sisi dalam batang banyak ditemukan
selerolia herupa butie-butir hitam, hal ini merupakan gejola
khas dari penyakit busuk batanj Puda H. sipmiodim, bentuk
sclerotia menyerupal baly deogan permukaan halus dan
mengkilat, berukuran antarg 180-820 mikeon, ukusan rata-rata
pmiara 230-270 mikron,

PPenyakit Hercak Daun Coklal
Penyakit inl menyerang kulit gabah dan doun dengan
munculnya berenk berwarna hitam sty coklat gelap yang

dapat mentitp seluruh kulit gabal, Konidiofora dan Konidia
nampak seperti beludeu di tengah bercak, Pernumbuhan
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penyakit ini didukung oleh iklim yang lembab, Bercak coklat

Ipndm; ;::: :rzilltjulfknn gejala penyakit fisiologis. tetapi
- u -

lapangan. agian tengah merupakan gejaln khas di

Penyakit ini discbabkan oleh cendawan Helmintho-
sporlum oryzae dengan gejala khas adanya bereak coklat
pada kulit gabah dan daun. Bercak berbentuk oval, dan
merata penycbarannya di permukaan daun. Bercak yang
telah tumbub sepenuhnya berwarna coklat dengan titlk
tengah abu-abu atau putih. Adapun bercak yang sedang
berkembang berwarna coklat gelap atau sedikit ungu
bentuknya membulat. Panjang bereak dapat mencapai | ¢m
pada varietas yang retan.

Penyakit Bereak Coklat Sempit

Penyakit ini disebabkan oleh cendawan Cercospora
ervzae. Gejala awal adalah timbulnya bereak kecil agak
menanjang, dengan ukuran panjang 5 em dan lebar 1-1.5 mm.
Warna bereak coklat merata, kemudian pada perkembangan
selanjutnya di tenzah bercak terdapat titik abu-abu, Tepi
bercak berwarna coklat kemerah-merahan. Dalam serangan
vang berat ujung daun menjadi mengering. Beroak yang sami
juga ditemukan pada pelepah daun dan ketink daun. Pada
organ ini bercak lebih sempit dari pada bercak di daun,
ukuran bereak pada gabah lebih besar dan lebib peadek.

Penyakit Lapuk/Lepuh Daun

Penyakit ini disebabkan oleh cendawan Gerlachia
aryzac (Sym: Rhynchasporium oryzae) Sebagian besar
serangan terjadi pada daun-daun yang telgh rua, tetapi
kadang-kadang juga dimulai pada zisi lain dari heldian dasun.
Bereak berbentuk persegi panjang don terdapat bintik-bintik
vang dapat herkembang menjadi bentuk clips atau oblong
besar. berwarna coklat gelap disertai lingkaran berwarna

coklat rerang.

Perkembangan bercak terjadi terus menerus sehingza
{apat menutupi scbagian besar helaian daun. Penyakit lapuk
Jaun dapat diidentifikasi dengan jalan mengambil bagian
{aun yang terserang penyakit kemudian mencelupkan ke
dalam air bening selama 5-10 menit. Jika terlihat awan putih
pads daun hal ini menunjukkan adanya bakteri, namun
apabila tidak terfihat adanya awan putih menunjukkan
adanya cendawan pada daun tersebut.

Penyakit Gosong Palsu
Penyakit ini discbabkan aleh cendawan Ustdaginoidae

virenr, yang menimbulkan gejala kerusakan pada bulir ser
. n
menurunkan kuatitas hasil. Pada bulir padi yang ferserng

ditemukan tepung spors berwarna kuning tua sam

sedangkan pada bulir akan mengalami pc:mtngknlg;: !gm
yang benpkak tidak hisa dimakan karena busuk dan merusak
bulir lain serta dengan mudah ditularl ceadawan, Pada
serangan yang berat seluruh malal mengalami pembusukan,

Penyakit Hawar Daun Bakteri

Penyakit ini disebabkan olch bakteri Xanthomanos
cumpestris py oryzae, bessifl sistemik dan dapat menyerang
tanaman pada berbagai fase pertambuban. Gejala penyakit i
pada padi dapat dibedokan dalam tiga macam, ymitu: gejala
layu (kresek) pada tanaman muda atau tanaman dewasa yang
rentan, gejala hawar, dan daun kuning pucat.

Gejala layn dijumpai pada tanaman dewasa varistas
yang rentan. Mula-mula menyerang pada tepi daun atay
bagian daun tampak garis bercak kebasahan yang kemudian
berkembang meluas berwarna hijau keabuan, seluruh daun
keriput dan askhirnya lsyu seperti tersiram air panas
Seringkali apabila debit air tinggi, tanaman layu terkulai di
permukaan air menjadi busuk.

Padn tanaman dewasa atau tanaman muda varietas yang
agak tahan, gejala awal timbul berupa bercak kebasahan pada
saty sty dun sisi daun, beberapa sentimeter dari pucuk
Bercak ini berkembang dan meluas lebar kearah panjang
daun, Bagian daun yang terserang berwarma hijau keabuan,
kehasahan dan agsk menggulung, kemudian daun akan
mengering dan berwarna abu keputihan. Pada tanaman vang
rentan gejala ini terus berkembang schingga selurch
permukaan sampai pelepahnya menjadi kering. Pada pagi
hari atau cuaca lembab, eksudat bakteri sering keluar di
permukaun bercak berupa cairan berwarna kuning, namun
padn siang hari akan menjadi kering oleh panas matahiry
sehingga membentuk bulatan kecil berwamna kuning
menempe! pada permukaan daun dan mudah jaiuh oleh
hembussn angin, gesekan daun atau percikan hujan. Eksudar
ini merupakan sumber penularan yang efektif.

Gejala lain yang séering terdapat di daerah tropik adalsh
daun menjadi kuning pucat pada tanaman dewasa, Daun yang

‘tua berwarna hijou normal, tetapi pada daun muda memuzat,

klorasis, terdapat pada helnian dann disela dengan garis
berwarna hijau pucat. Koloni bakteri biasanya nidak terdapat
pada helai daun, tetapi terdapat pada pangkainya.

Penyakit Daun Bergores Bakteri
Penyakit ini disebabkan oleh bakieri Xanthomonas
campesiris pv ervzicola. Gejala awal berupa garis pendek
Kebasahan seperti tegpercik air panas, berukuran lebar 0,3-1,0
mm dan panjang 3-§ mm, searah panjang daun. Giejala il
berkembang memanjang, biasanys tidak melebar karens
dibatasi tulang daun. jumiah bercak bergantung pada
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rictas: Pada varietas yong rentan, bereak

::uh::: ';n::mmmjnrng sampai beberapa sentimeter dan
I:ﬁhnyﬂ bereak yang berdekatan sering bersaty mem-
bentuk gejala lebih luas sehingga sukar dibedakan antara
31y hawar daun bakteri, Pada cuaca lembab eksudat bakterd
gefm dari permukaan goresan titik-titik berwarna kuning
ht:;:; menularkan ke bagian tanaman lain. Bereak poresan
e ua berwarna coklat muda, Ciri khas dari gejals penyakit
ini. I;uh:'f: bereak goresan dilihat dengan menentang sinor

eatahari tampak seolahi tembus cahaya.

KESIMPULAN

knik diagnosis penyvakit tanaman padi di lapangan
dnpuT :il:.iunlf:n secara kualitarif dan kaantitatil. Dalam
mendiagnosis penvakit tanaman padi dari gejala yang sama
pada beberapa jenis peavakit, diperlukan data tambahan

Bueletin Teknik Pertanian Vol 5. Nomar 1) 2000

meliputi jenis tanaman di sekitarnya, 1a

, _ » lapograli lapangan,
Jenin lahan, jenis dan jumiah pupuk yang deilmu, mad.:n
varicins, serin seranpgga yang terdapat pada daerah ity
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TEKNIK PENYIAPAN HEWAN PERCOBAAN UNTUK PENGUJIAN
DI LABORATORIUM

Suryana®

Dalm rangka menunjang kegiatan penelition di
laboratorium, baik bidang kedokteran manusia maupun
bidang veteriner keberadann hewan percobaan (laboratory
animals) sangat diperlukan. Percobasn-percobaan biologi
dan percobaan dalam ilmu kedokteran memerlukan hewan
percobaan sehat dan memenuhi standar mute. Untuk
memperoleh hasil yang relevan dengan wjvan penelitian dan
mempunyai nilai ulang tinggi.

Penggunaan hewan percobaan dalam jumlah besar,
diperlukan untuk diagnosa penyakit pada hewan dan
manusis, pengujian rutin produk-produk biologi/obat-
obatan, mempertahankan berbagai macam mikroorganisme
melalui pasasi, keperluen pendidikan dan riset serta
keperluan lain di laboratorium (Manguawirye, 1976).

Jenis hewan percobaan vang digunakan untak kegiatan
tersebut meliputi hewan percobaan kecil seperti mencit,
tikus, marmot, kelinci, ayam, dan itik, Sedanghkan hewan
besar seperti sapi, kerbau, kambing/domba, dap babi,
meskipun mempunyai manfaat lain sering pula digunakan
secara khusus di lembagn biologi atau lembaga penelitian,

Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988) definisi
hewan percobaan edalsh sctiap jenis hewan vang dipelihara
secara intensil dengan kriteria khusus sesuai ketentuan di
laboratorium sty kandang percobaan dan digunakan untuk
kegistan penelitian biologt atay biomedis. Salah satu
penggunasn hewan percobaan seperti mencit dilaboratorium
digunakan untak penclitian parasit darah, uji patogenitas
bakteri dun kegiatan pendidikan pada perguruan tinggi
(Suryana dan Hamdan, 1990). Hal ini sesunl dengan pendapat
Lltoro er af., 1989 bahwa telah digunakan beberapa ckor
mencit sebagai sarana uji patogenitas pada beberapa scrotipe
Salmonella asal ruminansi kecil,

Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988) penggunaan
hewan percobaan berbeda halnva dengan howan
kesayangan/peliharaan. Pada dasarnya hewan percobaan
digunakan antara lain:

1. Sebagai aln untuk memperoleh informasi vang benar dan
dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut;

*Avten Tekmivd Litksvaan Madya pads [nstzlas Penslitian dan
Pengkoien Tekmalegi Pertamian 11 P Dajus Ma 4 Banjwrbere 70700,
Telp 0510) 92346, 63193

20

2 Sebagai alat untuk memperoleh data Sebaik-byjky
schingga dapat digunakan untuk penetitian job hn::

3. Untuk memperoleh data maksimum yang dapas 4 o
dalam penelitian simulasi (animal models);

4. Untuk uji pengamanan atau diagnostik dan uji kompararip
termasuk penggunaan dalam bidang pendidikan:

5. Untuk memperoleh hasil-hasil yang dapat diprakiekkan
pada hewan lnin ditn manusia.

Tulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran ggs
informasi teknik penyinpan dan pemeliharaan hewan
percobaan untuk keperluan penelitian atau pengujian dj
laboratorium.

TEKNIK PEMELIHARAAN

Dalam upaya mendukung kelangsungan, produksi dan
reproduksi serta mencapai kondisi umum yang baik bagi
hewan percobaan sangat berganiung pada cara pemelihara-
un dan perhation sepenuhnya dari petugas,

Menurut Poole (1988) secara umum tuhapan penting
vang horus diperhatikon dalam pemeliharaan hewan
percobaan antara lain adalah faklor spesies, breed atay
atrain, kualitas kesehatan, dan status genetik. Setiap hewan
percobaan memiliki spesies atau jenis yang berbeda, haik
lamanya hidup, berkembangbiak ataupun sifat karakteristik
alamiah, hal ini bergantung kepada genetik dan lingkungan
yang mempengaruhinya (Tabel 1),

Dalam teknik pemelihsraan hewan percobaan ini sima
halnya dengan cara pemelihieraan hewan atau ternak. Cara
tersebut antara lain meliputi: perkandangan, penyedisan/
pemberian pakan/minum, pengawasan sistem pengelolasn
dan pembiakan, serti pengawasan dan konteol penyakit

Perkandangan

Secara umum kandang untuk hewan percobaan tidak
jauh berbeda dengan kandang ternak biasa, akan tetapt
mempunyai kriteria-kriterin yang sesuni dengan tinghatan
perkembangan hewan percobaan antara lajn: fingka!
perkembang-biakan, induk yang akan melahitkan, anak-3nak
ternak yang sudah disapib, isolasi hewan yang sakit
keperluan percobaan, cadangan atau pengganti bila 343
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Karakteristik data blologls beherapn [ends besan precobosn

Tabel .
Karaktrintik __Tes foewan Povcokam
hleaiil Tikin Mafhint o) I
I_-““ hidup [takin) j+1 3l 13 'l "':“ Ap llllh‘l-llb
Lama produksi chonomi (Siilan) U] 12 1124 3+19 s-in
L ama bunting (hani) 1921 2022 8578 Hhixe "
Kawin scavilah pevanak Uamid i-24 1-14 fie28 1:'” :
mar divapih (hatd 4, 4 14-21 ;,': i
Lmur demans (hati ¥ | & 40.80 LT l-'I# :
Uimur diban takan (menEg) 1 Lib Hb-27e
5Ll Lelamin Poliesirus Palieateng ) .
s.lu.l-.u berain (han) 1.3 o8 ""I’:_'I’;" r#lf:;l;ul I"lie viruy
L s beszhy (am) 1214 9-1n el 'p'm 3
Terat dewasa jantan gl 1R=33 25030 #00-A00 | dpn-4 Lop | DOD-¥ Lob
Beiat dewara betind ig) 20-40 Jpo-200 who-1. 000 | _A60-7 Doo i
gerat latir (§) 0,51 i-8 3100 ne7
Jumiah anak jekorl & 9 4 [ .
Kprepanan yumbeh (phand ] 5 b deh | 520 -
Cumber Stk dan sfgnghoewidjelo {1945) dan Monle {19E8)
\ang rusak. menempatkan hewan percobaan dewasa wang aliran listrik untuk pengrangan, lempat penampungan
kam dikeluarkan antuk keperluan percobaan, dimana ternak kotoran/sampaki, tujuannya untuk memperkecil investasi
jantan dan beting dipisahkan, Il?:i. r?lr:muh. dn: mlna.éllm:.rk menpurangi bau yang tidak
sedap dan menckan terjadinya sumber penyakit bai |
Fungst kandang bagl hewan percobash antara fain untk g0 arau fuar Ir.:nd:]ng him pm:hnzn :I:,:l;:ki;:
melindungi dari gangguan fisik (cuaca buruk, hujan, dan Fasilitas yang ada di dalam kandang diatur sccara terpisah
angin) serta mencegah masuknya hewan liar yang dapat g nayg tidak menggangau luas kandang dan aktivitas hewin
menggangEl M!"““" kenstruks! k "?‘m"s :“mt pewht di datamaya. Hal ini sesuai dengan pendapar Smith din
percobzan harys disesuaikan d_fnpaﬂ Jenks dﬂ"ih-"? “-"'“Yi"- Mangkoewidjojo (1988) bahwa dinding dan lantai kandang
menueut Smith dan Mangkoewidjojo (1988) b ':: F*;“LE idak boleh terdapat pipa-pipa saluran air dan listrik,
yang paling tepat dalam membangun rempar terse :h:l i: pinggiran kayu atau bheton vang menonjol atau terlalu tingg!
rakan suatu linghungan yang;l:l:] b :": dapal mengganggu pada saat membeesihkan kotoran eftd

denpan mencip
seyual dengan kepe
peths diperhatikan ko
pertukaran udara. Semua |C
dikandangkan dalam bangunan
yang haik, dengan demikian akan men
pemebaran peryakit Suhu ideal ya
1embyh dan berkembanghiak ma
pareobaan dapot dilikat pada Tabe! 2.

Sedunghan menurut Mangunwiry@ {1976) selnin
bandssg harus memenuhi persyaraian teknik, juga perlu
dilenphapi dengan fasilitas sepertl persedinan alr minum,

rluan fistologi jenis hewan.
adisi suhu, kelembapan, dan kecepatan
nis hewan percobaan harus
/gedung dengan ventilasi
gurangi kemungkinon
ng diperlukan untuk
sing-masing hewan

Tobel L Mavworata o idesd umink beberaps jenis hesan pe reobisn.

Jamis hirmas Katsraty suba 1°C)0
Tikas
Marmsi e
Kelines i
Hamater b
Geber i

-.-] '-.

bommbes
fewth dem Manghotwidjogs | 19N
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berbagal aktiviias Iainnya.
Kandang dapat dibuat sesual dengan jenis dan ke
cluan hewan percobaun, namuen pada prinsipnya hahan
Landang vang digunakan harus nhan lama dan tidak mudah
herkarat, Seperti contoh Kkandang untuk mencit, tikus atay
marmol dapat dibuat dan hahan polipro pilentpolikarbonal,
alumuniumdhaban dari siainfess stee! Bahan lnipya seperti
rempat alr minum dan pakon hendaknys terbusl dari hahan
yang tahan lama, tidak mudah berkarat dan mutlah dibersile

kan seperti terbunt duri logam atau plastik.

Pemberian Pakan dan Minum

keherhasilan usaha pe

Salah satu faktor penenti
dalah pemberian pakan

ngembangan hewan percobaan a
berkualitas. Fakter pakan disamping dapat mempengaruhi

kondisi hewan secar keselurihan seperti Lemampuan untuk
mencapai potensi genetik, pertumbuba, berkerbangbiak,

dan utmur, juga dapat mempengarih) reaksi terhadap e
ngobalan Secara umum pakan unuk hewan pércobaan

|
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hlltﬂ bﬂ'fimh:ng 5 :I- .
l.l!-ulul!i'n}'! d!ﬂ. Hﬂg Flﬂ'ghn

, g ' men ﬂd
L:' bﬂ'!"‘“!rﬂh Im-lk. T“min‘. I'I!.il!ltﬂ.l.. dl.ﬂ Zal-Zal Ilin hi:'lg

dm::rlul:an Ect:agm conteh pakan uniuk mencit harus
; mpn::mg 20-15%: protein, 10-12% lemak, 45-55% karbo-
Harat, 3% lemak, 5% serat kasar. dan 4-5% abu (Tabel 3),

Tabeld. Contoh woiunam rassum antok meacit.

Varias Kaadurgan dalam remioman

Batar =alamas H I 1
"y
Tepung jagung 35 i0 i3
Eq;;ng AT 35 23 ?
Tepurj 1erigy - .
Tepimg ikan 12 12 E
Tepueg kedelm - =
Tepung tulang s s 5
Kapsr 1CaCO,) . . 2
Ci=patan stlamin 1 1 |
Jumldh 100 100 iod
Fioizm 1) 25 =3 20

Sgmbgr  Semith dgs' Masshpewidjore (19R8)

Sedangkan pada susunan pakan untuk marmot terdapat
sedikit perbedaan jika dibandingkan dengan hewan percoba-
an lainnva Marmot memerfukan vitamin C dan serat kasar 10
cali lebik besar dalam ransumnya. Ransum marmot hirus
mengandung 17-20% protein, 35-40% karbohidrat, 3-4%
lemak, 30-35% serat kasar, dan 4-5% abu (Tabel 4).

Bentuk pakan vang diberikan bergantung pada jenis dan
kesukaan hewan percobaan, dapat berhentuk peler, tepung
(mash), sayur-sayuran atau rumput. Selanjutnya pemberian
pakan dapat dilakukan secara terus-menerus (ad libitum),

Tabeld. Contoh sgrgnan ransuam gniuk marmaof.
Varizn kandungan dalam ransumen
11 i

HBahas makapnan !

Tepump jegung 3% 35 33
Dedak balui 20 20 -
Kazengp bijsu k] o a
Tepung irrigu - x
Hamghiil Welapa 1o 20 -
Tepanp eh 10 - 29
Trpeng kacang . | B -
Tepung tulang s | s
hapsr (CaO ) = =

Coeam . i i
Campiien vitgmin i i 1
e 160 100 10

fimen ) 17 1o 20

Sumuer Smok dan “lulilll--ldlu'u- e

11

pakan tersebut bersih, bebas dari kontaminasi, dan myqay
dicerna. Tetapi yang paling penting diperhatikan daj,

pemberian pakan ini adalah harus sesuai dengan ||_.|-|dr
kebutuban dari masing-masing hewan percobaan, sehjy ]
pakan vang diberikan terscbut mempunyai manfaa }EE‘
baik. Sisa pakan yang tidak habis terkonsumsi dibuang dy,
dibersihkan secara teratur, sehingga tidak akan terjaq;
penimbunan pakan yang menyebabkan timbulnya jamy,
Pemberian air minum dapat diberikan mengsunakan bﬂln'll
gelas/plastik secukupnya, bersih dan bebas cemarg
Apabila tempat air minum kotor maka periu dibersibkan seear,
periodik. '

Pengawasan Sistem Pengelolaan dan Pembiakan

Dajam sistem pengelolaan dan pembiakan hewan per-
cobaan dilakukan secara menyeluruh dan terpady, mulai dari
sistem perkandangan, pemberian pakan/minum, perkembang.
biakan, kebersihan kandang/peralatan dap lingkungannya,
pencatatan serta keperfuan lain yang berhubungan dengan
pemeliharaan. Untuk menjaga kesinambungan persedisan
hewan percobaan perlu diterapkan sistem pesanan.

Sistem pesanan dan jumlah persediain hewan percoba-
an perfu disusun dan diperkirakan total keperluan dan waktu
penggunaannya, schingga hewan percobuan dapat tersedia
dengan tepat waktu dan sesuni jumlah yang dinginkan.
Sebagai contoh untuk menghasilkan scckor mencit diperiu-
kan wakiy 12 mingey, tikus 16 minggu, dan marmot berkisar
antara 4-5 bulan, Semua jenis hewan percobaan datam
pembibitan harus diidentifikasi dengan jelas, meliputi
informasi mengenai asal-usul/silsilah lengkap, tanggal lahir,
jenis kelamin, ranggal sapih, tanggal kawin, produksi sejak
kawin pertama, data kecepatan tumbuh, konsumsi ransum,
jumlah vang mati‘cacat, jumiah mutasi/ yang dipakai sena
instansi yang memetlukan.

Informasi vang dikumpulkan dalam sisiem pencatatan
terinci memungkinkan produksi dapat berlangsung dengan
seimbang dan setiap perubahan yang diperlukan mudah
dilakukan. Begitu juga hewan-hewan yang digunakan dalam
suatu percobaan harus diberi tanda dengan jelas, hal ini
penting untuk peneliti dalam mencatat dan memantiu hasil

perlakuan.

Pengawasan dan Kontrol Penyakil

Pengawasan terhadap penyakit, baik yang disebabkan
oleh kausa bakteri, parasit, protozoa, viral yang bersifat
infeksius atau penyakit non infeksius seperti defisiensi seral
kasar, defisicnsi vitamin, penyakit air ludah meleleh (slobeber)
dan gejala lain yang dapat menggangpy keschatan, per-
tumbuhan dan perkembangan biakan hewan percabaan per!_u
mendapat perhatian yang serius. Faktor penyakit i di-
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samping dapat berdampak kepada kualitas hewan juga pada
lingkungan di mana hewan rersebur akan menularkan

penyakit pada hewan yang selat.

Mepurtit Mangunwiryo (1976) Smith dan Mangkoe-
w;ﬂjgjp{l?ﬂ} penyakit-penyakit yang sering tergadi pada
hewan percobaan antara lain: Pscudotobercullosis. vang
disebabkan oleh Pastenrella Psewdornbercnllons, Sal
manellosis. Streptococcosis, Coccidiosis. dan beberapn
penyakit lain seperti kemplikasi kehamilan, cacingan, Klasifi-
Lasi jaringan halus. dan nephritis

Secara umum jenis penvakit dapat menyerany hewan
percobaan tersebut harus diberamas dan ditanggalang
dengan pengobatan, Akan tetapi sehaikinya sebeélum dilaky-
Lan tindakan pengobatan, dilakukan tindakan pencegzahian
gntuk mengurang) atau menghilanghkan serangan penvakit
rereckut. Menurut Mangunwiryo (1976) tindakan pencegab-
an pen) akit dapat dilakukan sebagai berikut:

1 Hewan percobaan vang baru harus ditempatkan pada
Landang karantina dan dalant pengawasan 1+10 hari:
3 apabila selama periode terschut terdapnt hewdn yang
mati segeri dibedahidiotopsi untuk dilakukan pemeriksa-
an lebih lanjut:
Hewan-hewan yani diinfeksi secara cksperimen liaras
disiapkan dalam kandan giruangan tertentu secar ter
pisah dan Gilakukan tindakan pencegahan untuk meng-
hindari penyebaran infeksi pada hewan lain;
Kandang-kandang bekas hewan matifsakil harus dipisah-
Lan dan didensinfeksi dengan karbo Uformalin sebelum
dipakai:
¢ Peherja yany terséniuh hewan yang terkena infeksi/
hahan yang tetkonmaminasi haras segera membersihkan
tangan dan bagian hadun lainnya serty menggant| pakman
vang bersih
& Perhatikan seranpua-serangza lar seperti hutu bu
pimjul, tungay, caplak, dan nyamuk yang dapat menjadi
sektor penyakit; '
7 Sterilkan semua peralasan dan fasilitas lain yang diguna-
kan dak perlu dijaes sanitast kandang dan lingkungan-

uk,

nya,
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KESIMPPULAN

Eintok usaha menda

| patkan hewnn percaha;

hct:;;.mmm barlk. adalah dengan uwn:mmn:t::::i:;?-
meliliaraan H‘].Iﬂil']‘.'ﬂkﬂlll.'fﬂl'll'_m, petbienian pakanimimm
Emguwnmu sistem ponjselolaan dan pembiahan. Selain ill;
engawason ferhadap penyvakit per! .

hcipre i yakil perio dipethatihan dengan

Setiap jenis hewan percobaan memeriukan perlakiin
Klwesaen sesuai dengan sifat dan karakieriya,

Piperinkan keterpadumn dan ke antan petugis
pemeliara dengan penggona. hal i amuk menglndan
wiagalal dalam Kontinuitas penyediaan hewan percohaan
secara optimal.

SARAN

Dafarm meningkatkon pengetabuan, kemampuan Jan
ketrampilan petugas pemeliharaan, maka perly diberikan
wmateri pelatihan vamg  menumjane guna  menduking
pengembangan hewan percobasn secar herkesinanmbongim

dani lestari.
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TEKNIK PEMBUATAN ANTISERUM HAEMOPHILUS
PARAGALLINAR UM PADA KELINCI

Sutarma™

H’aumnpﬁﬂm paragallimarum sdalah bakterl penyebab
_p:m-nkit snot menular pada ayam, diketabul ada 3
Scrotipe, viitu serotipe A, B, Jdan © { Thornton dan Blackall,
1984). Untuk mengetahui dan membedakan ketiga serotipe ini
dapat dilakukan dengan uji aglutinasi plat (uji serologi) yaitu
mercaksiban  antiscrum  standar dengan antigen /1
paragallimarum vang akan diperiksa, sehingga untuk
keperluan serotipe ini antiserum harus selaly tersedia,

Antiserum  standar dapat diproduksi dengan cara
menyuntikkan antigen galur standar pada hewan percobaan
seperti kelinci sehat dan normal. Kelinci merupakan hewan
vang bagus untuk menghasilkan antiserum (Sawata er
al 1979},

BAHAN DAN METODE
Haahoan

Media yang digunakan untuk pertumbuhan isolat #.
pargpallinaram adnlah Test Medium (TS) cair (Rimler, 1979).

Isolat K. puregollinarum yang Jipakni untuk pem-
buatan antisérum adalah: tipe A galur standir 0083, tipe B
calur standar 0222, dan tipe C galur standar Modesto, Ketiga

galur standar ini berasal darl Departement of Primary
Industrics Animal Research Institute, Yeerongphily,

Australia.

Mertode Penviapan Antigen

Antigen dibuat menurut metode Sawata ¢f o/, (1979),
Biskan murni ketiga galur standar . paragaellinarym dalam
media TS cair umur 16 jam pada inkubasi 37* C, disentrifuse
pada 8.000 putaran per menit (3000 rpm) dengan sentrifuse
Beckman Model 12.21 selama 20 menit pada suhu 4°C.
Endapan scl-sel bakteri dicuci dua kali dengan larutan buffer
fosfac salme (PBS) steril. Sel-sel bakteri kemudian
disuspensikan dalam larutan PBS. Untuk mengetohui jumlah
bakteri/m! dilakukan test kekeruhan yang diukur dengan
tabung no. § dari skala opasiti Me. Farland jumlah bakteri
setira dengan 10° sel/m!, Mertiolat ditambahkan sebanyak

"Aun Tebnod Liksyma pads Dalss Penebitian Yeterimer. §1 RE
Mansdinata Ne, 30 Dopor 14134 Felp, (023513 321048

L

0,01% ke dalam untuk pengawetan, antigen o}
tempat bersuhy 4°C selama belum/idak dipm::mm Fady

Penylupan Antiserum

Antiserum yang telab dibual menurut megogy Sa

al. (1979). Masing-masing disuntikkan pada I:uim:mﬂ
beratnya minimum 2 kg/ekor, Pada suntikan pm.mm‘
kedua diberikan sebanyak 0,5 m! suspensi antigen di dn
dengan 0,5 ml larutan Freund komplit edjuvany, dibam

kan kemudian disuntikkan secara subkutan pada pyhy g:ﬁ q
Suntikan selanjutnya melalui intravena sebanvak ¢ ht,'
dirmulai dari dosis 05 ml, | ml, 2 ml, 3 m, 4 ml, dan 1. gy
tiap suntikan adalah 3 hari sekali (Tabel 1), Setelay | Ming
pemberian suntikan terakhir, dareh masing-masins h“:.::
diambil dipisahkan serumnya dengan cara disentrifys. F.E,
3000 rpm selama 10 menit. Serum disimpan pada suhy, e

Tabel Ve Judwal suntikan untuk pembosias setisersm pers
golltnawm pada kelingh

Suntikan Hari Dagis
i fabu I'mi® 3¢
i Cabiu | mi* ag
1t Zelasa 0.5 ml oy
v Jum"at I ml b
v Lenin Imloww
Vi Kamily Imliw
Vil Minggu iml Lv
Yill Ribu imliw

Kelerangan *campuran antara.- antigen @5 mi
- adjuean Freund Lompli €5 o

ic = wbkulan
L¥, = jntravena

Uji Aglutinasl

Untuk mengetahui reaksi dan tingginya titef Uit
masing antiserum dilakukan uii serofogi dart "‘“'5"; 1979)
dengan ketiga antigen standar (Sawara € % @ opg
Antiserum diencerkan dengan kelipatan "“’i ‘:*E‘wu}un
mulai dari enceran 15, 1110 sampai enceran 12300 7
mikeo pipet 25 il masing-masing enceran FSERE Ty
dengan 25 pl. Antigen yany “"‘"“'}mnw:’m plat k2
tabung no. § M. Farland diletakkan di atas ¢
e
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kemudian Jdiaduk dengan tusuk gigi sehingga homogen,
menit amati adanyn granul-granul akibat werjodinya

3
ﬂl:hmﬂ antigen dengan antiserum,

HASIL DAN PEMBATASAN

4 antiserut yang baik direntukan oleh tinggi rendah
— Serum yang diperoleh dari tiap kelinci berklsar
* .70 ml. Di datam antigen terkandung 2at aghsinngen,
jikaa ¢lutinogen pertemu dengan aglut_iuin yang homalogus,
maka akan jerjadi ikatsn anfara aglutnpin dan aglutinegen,
sehinga akan terjadi proses aglutinasi yang menghasitkan
gumpalan ‘mul.gmnul (klamping). Tinggi rendabnya tiler
antiserum didasarkan dengan masih terjadinya gumpalan
(aglutinasi) pada pengenceran paling rendah, semakin
cendsh pengeneeran makin tinggi titernya. Sebaliknya, jika
selutinogen bertemy dengan aglutinin yang heterologus,
walaupun terjadi aglutinasi tiemys akan rendak, bahKan

qama sckali tidak terjadi aglutinasi.
pada reaksi aglutinasi antara antiserum 0083 dengan
antigen 0053, penggumpalan masih terjadi pada pengenceran

1 1280 Sedangkan dengan antigen 0222 pada pengenceran
pada pengenceran |:20 (Tabel 2)

Hal ini memperlibatkan bahwa sntiserum 0083 dengan

antigen 0083 adalah homologus sehingga masih terjadi

ases aglutinasi pada pengenceran rendah yaira 101280, dan
antiserum 0083 mempunyal titer 1280. Sedangkan antigen
0222 dan Modesto karena heterolagus titernya menjadi

renfah

15, dan antigen Modesto

sntiserym DONI dengan

Tubil ), Masll veabri wgl
CUETTY]
"_‘_"_I__'_!_'_“lﬂ", M Entars aaliverwm G110 drapan

FAoilene i L3y

ARINEE D e
(TR T T e —
06N ) P T 1180 198 849 120N 2100
0222 S TR TR y L
» ¥ ¥ - B

|AOT ST

proses aglutimasi antara anfiverum Mudesto dan antizen
Modesto menghasilkan titer Hngge, yaitu 1280, karznn
homolagus sedangkan dengan antigen OOBT dan 6322
titernya rendah yaitu masing-masing 20 karena herufal

hetcralogus (Tabel 4),

Tabet &, Hlasit reakal agletimesl anturs sntiverum Modedin divgaw
antigen sfandar.

Antiveram Sodeiie DUR]

Anligen ¥
£ 10 Y0 a0 A0 160 Ih 44N (RS 2%AG

] ¥ * . - -

praz . L - . .

Modeste * . - [ . M . 8

Menurut hasil percobann Thorntan dan Biackall (1953)
titer terminggl antiserum yang dihasilkan adalah; 0083 titermya
1280, 0222 titernya 320, dan Modesto titemya 2560 (Tabel 5.3

Tabel2, Huil reakyi aglntinay antara
sntlgen sfandar. Tabel 5, Heakal aglurinssl
X Antiserom 0083 Antigen Titer aplutinas) dengan snliscoum
niiges S
g 165 20 42 E0 |60 320 640 T2R0 I560 oKl 0331 Yadesli
abil - ] “ * - * * & L L DoE3 1 2‘u - 20
222 - - . - - . - - G232 - 320 16
Mudrita  # . . - P 3 - . Maodeite 0 i 2500
Sumber. Thurmine AM dan ) TTNTTS ULt

Pada reaksi aglutinasi antara antiserum 0221 dengan
antigen 0222, aglutinasi masih terjadi pada pengenceran
11640, dengan antigen 0083 pada pengenceran 125, dan
dengan antigen Modesto pada pengenceran 1:20 (Tabel 3),
Hal ini menunjukian bahwa antigen 0222 dan antiserum 0222
adalah homologus, titer antiserum 0222 adalah 640,
::J:::tm dengan anugen 0083 dan Modesto nternya

Hegitu pula pada reaksi i
aglurinasi antara antiserum
Modesto dengan antigen Modesio, antigen 0083 dan 0222,

Buletin Tebnik Pertanian Vol 5 Nomor @, 2000

KESIMPULAN

m dapat diproduksi pada
tipe A Antigen
go

Antiserum M. peragliinaru
hewan kelinei dengan titer 1280 dengan galur

isolat 11 paragallingrum bila direaksikan dengan U
antiserum memberikan hasil aglutinas) yang posinil paca
pengenceran paling rendah. Dapat disimpulkan babwa dari
antiserum 0083 maka isolal rersebut adalah tipe A, dari
antiserum (222 jselatnya tipe B, dan dan antissrum Maodedto

isolatnya tipe C.
25
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DETEKS!I ANTIBODI TERHADAP VIRUS PENYAKIT
3 ak ) LLIEeS

Pudji Karniadhi*

Areszlic stan Paewidorahes merapakan pe-
bersifat akut, menserang 3 araf dan welalo
fatal 1erhadap hewan-hewatt domiestik

magpun hesan liae discbabkan oleh virus dari helompok
Herpes (Basherville o 2 19731 Masa mhubas wmumnsa 3-
& kari, mengshibathan angha kematian rataerala pada anak
paki berumur korang dan 2 mnggu 100", pada anak batn
weramur 3 minged 307w, sedanghan yang dewasa hyrang datl
g1, GejalaMinn pada anak babi dibawah umur hurang dari 3
mirgeu sdalah demam. hilangnya nafsu makan. lfemah,

kejang-kejang, kadang-kadang

sangguan kordinasi, dan
aisentai diare (Wanimana, 19863, Pada babi morhiditas dan

mortalitas penyakit berganiung padi umur, semakin dewasa
murmya micnsitas berat penvakit semakin ringan, schinzga
hanya ansk babi dan babi muda vang mempunyai resiko
of terhadap penyakil i {Wintmann, 985}

Infeksi yany terjach pada induk babi stadium awal masa
bunting mensebabkan abortys dan mumifikasi fetus.
Sedangkan bila terinfeksi pada stadium akhir masa bunting
el latkan atiy lahir dafam keadaan femahi dan mati dalam
neborapa hari. Pada anak babi yang terinfeksi virus sewleh
e, timbul gejala klinis dalam wakiu 12 hari, dan akan mat
kurang bebih 3 hari kemudian (Witlmann. 19861,

Cara penttlaran penyakit umumnya melalui org-masal
(makanan dan pernapuasan). Virus Aujesriy juga dapat
menginfeksi sel-sel darah putili, sehingga melalui sel-sel
fesichut sirps dapat mencapai dan menginfeksi janin
mengakibatkan abortus (Nauwynck dan Pensaert, 19%2)
Virgs diggeszdy mempunyai sifat cukup stabil terhadap pH
d4n vahu tahan terhadap berbagai kendisi linghungan.
Iesinfektan vany cukup efektil terhadap virus ini adaluh
senvine Chiorire dan Juematdaln ofe { Wittmann, 1985,

Pemyakit dijaszhy sudeh tersebar Juas di herbozai
cesars. \aitu di Ameriks dan Eropa. (Belands, Jerman,
Perancie, dun Belpin) Penyskit ing bersifat endemik,
widengken uatuk, Asia tudih tersebar di negara Thailand,
Lata, Vietnam, Phiilliping, Jdan Malsysn (Wittimann, | 56},

emvakil
ny kil vang
lathan

fing

Salbh ssti ifat yang cukup penting dari penyakil
Atijenzby inl adyleh Eemampusnnyd menyerang spesics

:--' Tobons by e 500 du pada Dabes Pentioan Verermer 1) i E
Wartidinary o 30 Dopee LALSR, Telp 102005 32100X
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hewan Lain slain babi dengan abibat sang Gaal, (Baskerville
e et TUR3Y Dard segi ebommmi, penyakil ',h;,i.—.;,tfmmh";.
Lan l:.ﬂuFiaH ehonami yang cukup hesar boropa abortus

mismifikasi fenes, bematian amak Dol (R Inge din Mg, I'I‘Hl
Muorrisat dan Joo, 19851 Angka kenmatian pada anak I
bermmur Kuprang dark 2 minzzn dapist miencapa 1007,
EWittmamn, 1986). Industri termab babsi di negan migo misal-
wya i Amerika, Erapa, Asi Jepang, Kote, dan by
pengendalian penyakit Anjesaky mendapat pethaninan hesar
untuk pemberantasannya.

Sont ini penyakit dwershe di Indonesin belum
merupakan masalah, tetapi pernal ditemukan & Langerang
pada tahun 1991, penyakit im menyerang peternakan babi
don menimbutkan banyak kematian pada anak bihi bervmiie
Kuratig daei 2 minggu. Virus pesyebab pentyakit i sudah
berhasil diisolasi dan diidentifikos) di Balai Penelithin
Veferiner, Bovor [Sarosa, 1993),

Dingnosis penyakit selain perdusarkan gejala-gejala
klinis, perlu didukung dengan pemeriksaan laboratarium,
berupn isolasi dan identifikasi virus seria uji sernlogih.

Untuk mengetihui apakah howan it terinfoksi oleh
virus Awjesahy stau tidak, dapat dipakai s seroligik mtik
mendekieksi ada tidaknya antibodi rerhadap virus Ampeszhy
Uji serologik yang digunakan adalah wji serom netralisrse

BANAN DAN METODE

Hahan

Sampel serum
Jumilah serum babi yang diperiksa sehanyab 64 cantuh,
berasal duri daerith Tangerang, Jawn Barpt poda tuhun 1093

Biakan el

Biakan sal yanyg dipakai adalah biskat
terbuat dari sel-sel gimjalfjanin kera Afrika yaitu b

p sl lestari vang
akan sel

lestan vera,

Virtes

Virus yang dipaka sebingoi @
netralisast ini adislah vires g
Fangerang )

ftigen pada ujy serum
zky ol lokal (dari

Tud
=i
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Serum Positip slandar Aujeszky

Serum positip standar Aujeszhy adalah serum babi yang

mengandung antibod; terhadap virys Awjeszhy, diperoleh

dari  Australia Animal Health
A ;
Australia, Laboratury Geelong,

Metode Uji Serum Netralisasi

Semus sampel sergm yang akan diuji 1erlebih dohulu
dipanaskan pada suhu S6°C selama 30 menit, Pemanasin ini
bertujuan supaya serum tidok akiif Setclah itu, sampel
diencerkan menjadi 174, I8, 116, 1732, 1464 dan 11128
Dulbeccos Madified Eagle Modium (DMEM) yang
mengandung 2% Foeral Bovine Serum (FBS). Setinp encernn
setum dimasukkan ke dalam lubang plat mikrotiter masing-
masing sebanyak 50 ul, Pada kontrol serum positif, serum
negatif. dan konteol sel tiap plat mikrotiternya menggunakin
2 lubang dengan enceran 114, sedangkan kontrol se) hanya
diisi DMEM vang mengandung 2% FBS sebanvak 100 il
Setisp lubang kecuali lubang kontrol sel ditambahkan 50 ul
virus yang mengandung 100 Cell Culture Infective Dose
(CCIDY, . yaity pengenceran tinggi yang dapat menimbulkan
kerusakan pada sel sebexar 350% dari material vang
diinfeksikan. Campuran serum dan virus diinkubugikan
selama | jam pada subu 37°C, selanjutnya tambahkan
suspensi sel festari vero dengan kandungan sel 3 % 10Yml
sehanyak S0 pl kedatam setiap lubang dan diinkubasikan
selamm 3-5 hari.

Tuier antibodi dinyatakin dengan melibat enceran serum
yang fertingei dan masih dapil meneteabisash virus, hal ini
ditandni dengan tidak adanya perubahan sitopatik atau
Ciropatic Effect (CPE) yaitu kerusakan sel yang discbabkan
oleh virs. Pengujinn kebenaran handungan virus 100 CC D,
dengan melakukan titrasi ulang (bacd titration) yaily virgs
HO CCID_ diencerkan kelipatan 10 mulat dari 1710, 17100 dan
1/1.000, isikan ke lubang plat mikrotiter schanyok S0 ul tiap
lubang. Serelah i, tambahkan DMEM mengandung 2% FBS
sebanyak 50 pl rigp lubang. Pada lubang kontrol lambahkan
sel sebanyak 100 pl/lubang. Terakhir tambalikan suspensi sel
sel 3 X 10%ml sebanyak 50 pl setiop lubang. Pembacaan
titrasi ulang dilskukan setiap hari sampai hari ke-3, Apabila
pada encerian virus 1/100 terjadi perubahan CPE pada 2
tubang dari 4 lubang yang diinfeksi (50%) maka virus vang
dipakai untuk uji serum netralisasi tepar 100 CCID,.

Hasil

Hasil pemenksaan uji serum netralisasi, tethadap 64
:ontoh serum babi, terdapat 20 sampel serum yang positif
nengandung antibodi terhadap virus Awjeszhy (Tabel 1)
lengan titer yang bervariasi dari 1:4 (enceran serum 1/4)
ampai dengan 11128 (enceran serun 1/128)

K

Tabel 1. Masll pemerikaann seram babi darf PriErnAkis )
i

durrah Tangerung pada tabun 1993
netiralivnsd, dengrn uyy by T
Nompr kode Titer antibodi W
Tl 1.3 Posin f
TS 1:3 Fosetr
Tia 1:32 p;““ of
TIE b4 Pasiyy
Tivw I:% Posijif
T20 -4 Povitr
T1z 132 Feviur
T3 I 12 Pouny
T1% P4 Pogaisi
T16 I::32 Pty
T? 1 & Pasaif
TG I:-J2 Portinif
Ti0 | R - 4 Posing
T11 S Pasaf
T2 1-32 Patinl
713 I': 1& Fasitif
T33 I: K Pasinsf
T43 1: 16 Pitilif
Tad I 12K Posinf
T45 I 64 Posinaf

Hewan-hewan yang memberikan reaksi positif pada uji
serum netralisasi telah terinfeksi oleh virus Awfesshy secara
alami, hal ini disebabkan karens vaksinasi tethadap penyakan
Aufesrhy pada hewan di Indonesia belum pernab dilakukan

Uji setuim netralisasi dapat dipakal untuk mempelajari
penyebaran penyakit maupun untuk membantu/melengkapi
dingnosis penyakit.

Karena uji serum netralisasi harus dilakukan dalsm
keadaan serba steril, maka penzambilon serum haros
metmpergunakan alat-alat yang steril. Demikian puls dengn
botal/tabung yang digunakan untuk menyvimpan serum
harus steril, dan pengiriman serum ke laboratorium pengiji
dilakukan dalam keadaan dingin (smenpeunakan termaon berisi
&4 baly),
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TEKNIK PRODUKSI Mas

UNTUK MENUNJANG USAHA PEMBENIHAN

Sutomo', Endang Waliyudin?, dan Agus Wahyudi®

SAL ROTIFERA SEBAGAI PAKAN ALAM]

Scb:[um tahun 1964 g

Yang berbahayy bagi
ahli melakykan pere
di tambak karena

otifera dianggap sebagai hewan linr

tambak ikan df Jepang. Beberapn
obaan pencegahan tumbubinya Rotifera
. _ hewan terschut menjadi pemakan
. _;:E;T.’anmn YANE sangat penting untuk menjiga
kestabilan ekosisien lambak atau kolam, Jika satu tambak
atau I:uin:‘n mengalami blooming Rotifera maka aksigen (0,)
terlarut di dalimnyn akan mengalami penurunan sekitar 1,0
m_h»‘l sehingga menyebabkan matinya beuih ikan yang
dipelihara. Oleh karenanya pada sant it di Jepang tak
Seorangpun berminat untuk mencegah tumbuhoya Rotifera
ditambak/kalam (lto, 1957 Innaba, 1958).

Menurut lto (1963) Rotifera ternyata sangat baik untuk
pakan larva ikan. Sekarang sudsh menjadi kenyataan dan
keharusan bahwa jumish larva ikan yang diproduksi
bergantung pada persediaan Rotifera vang dahulu dianggap
schagai hewan pengganggu, namun pada saat ini berubah
menjadi hewan vang bermanfaat. Rotifera merupukan pakan
siami dapat dibudidayakan sebagai sumber protein bagi
beaih ikan berumur 4-8 hari scjak lepas dari hapa. Spesies
pokok dari jenis ini diantaranya adalah: Keratella sp,
Pileding, dan 8rachionus sp, Dari ketiga jenis int yang akan
dibahas adalah Brachionus sp. karena spesies ini memiliki
ukursn yang sesuai dengan mulut benih ikan, mudah
diidentifikasikan dan berkembangbiak dengan cepat,
frachionus sp. termusuk kedalam : Filum: Rotifera. Kelas:
Monangonata, Bungss: Ploima, Suku: Brachionidae, Marga:
Brachionus, dan Jenis: Brachionus sp,

Rotifera pada sant ini diznggap sebagai bagian yang tok
dapat dipisahkan dari pembenihan ikan air tawar ataupun
ikan air payau. Untuk itu maka dalam usaha pembenihan
harus ditunjang dengan produksi massal dari jenisg
Grachionus sp.

Teknik Produksi Rotifern

Petcobaan massal Rotifera dilakukan pada kolam
penelitian Balai Penelitian Perikanan Air Tawar (Balitkanwar)

UAjun Teknigs Litesyasa SMMuds,
TAGten Telipiag Litkaysis, dan
"Ajun Litkayets Muds pada Balmi Penelitigy p

enlkanan A Tawsr
Suksmpadi !l Rays Sokamand)

Subang 41256, Telp (G264) 520500

30

Sukamandi. Kelum tanah yuny dipergunakay, be

% 10m = | m. Benth Brochionug P, pails Fikura W gy
berasal dari alam. Metode peagambilan g; alam LLET
Jaring plankton ukuran 25 mm. Darj g, AT

- il .
selanjutnya dibawa ke luboratorium untyk ld:?mmh"

bawah mikroskop, Mudi days frochioms s :’I‘_ih,_, a4
dengin dua carn yaitu di laboratoriom e gy I'Hhh.kn
algae dan di lapangan menggunakan kotoran *yam Bradiy

Teknik Kultur Murni dengan Meys, Alzae

Kultur murmni Brochionus sp. meEnggunIkay me d
dari jenis Chlorella. Media algae dibua memakaj 3is HH
telah dipanaskan sampai titik didih agar sep)), w..m,::I
dignnakan adalah botol nqua yang telah disucihamy; ,:
dengan larutan kalium permanganet, dijsi 15 | 4 Steril, dey £
I Chiorella sebagai pakan Brachionus sp, Kemudiag g
pupuk cair jenis indamin sebanyak § m) ynyk 201,

Dalam kulwur murni Chlorella digunakan sebagai pia-
Brochionuy sp. ksrena ukurannya lebih kecil antara 5.4
micron. Bukaan mulut Brochiomus sp, B0 micron, dan panjsng
total berkisar antara 60-80 micron,

Brochionus sp. yang diperoleh dari alam digslekyi
menggunakan jaring plankton selanjutnya dismati di bawgk
mikraskop binokuler. Cara pengambilannys mengeunakes
pipet karet dan dilakukan berulang-ulsng sumpai diperoleh
Brochionuy sp. yang murni. Hasil seleksi diinokulasi ke moda
kultur. Inokulasikan ke dalam botal media sebanyak 10do
individu/l. Subu dipertahankan antara 25-30°C dan pHam
antara 7-8, oksigen terlarut tidak boleh kurang dari 1,15 ppm

Pemanenan Brochionus sp. dapat dilakukan $ b
setelah inokulasi dan siap untuk diproduksi secars maseal d
kolam tanah. Kaltur Chlorella murmi menggunakan medis a3
dengan komposisi scbagai berikut: MgSO, sebanyak 109 E,I
|, KH,PO, sebanyak 200 mg/l, NaNO, sebanyak 500 w__? .
FeCl, sebanyak 2Smg/1, dan Bacto agar sebanyak 50 =

[
Teknik Produksi Rotifera Menggunakan Med
Kotoran Ayam
4 I‘I.'Eul'l
Budi daya massal Brochionus sp- Jf kolam
perlakuan dengan tahapan sebagai berikut

1000
i N mor I+
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persinpan kelam

Kolam pematang dibersihkan dari kotoran rumjput,
Bocoran-bosoran kolam harus diperbaiki atau dikeruk teplok
cehinaga kedap sir. Dasar kolam diolah sedemikian rupa dan
Jurapur Yane terlalu banyak qmgkm ke atlas pemntang.
Selanjuiny® dilakukan peageringan dasar kolam dibuwaly
erik muuahari selama 2.3 hari. Setelah kering kelam diniri, dan

K harus dixaring mengeunokon kain nilon. Hal

-'“'- }J.ﬂg, L J
ni dilakukan uniuk mericegah masuknya organisme lnm yang

ridak dibarapkan.

Pengapuran kolam

Jenis kapar yang digunakan adalah kapur tehor (CaCoO,)
dengan dosis pengapuran 100-200 ¢/m*. Kopur yaug suldah
disiaphan ditempatkan pada ember plastik dan diletakan di
banah saluran pemasukan air kolam, dengan maksud agar
kapur tersebut menvebar don merain di selurub kolam. Pada
wakiu pengapuran debit air berkisar antara 0,5-1 fmenit.

Penzapuran mempunsai fungsi yhitu:

I
Lualitas airnya baik, dan bersifat nerral (pH TH

1 AMencegah atap membasmi hama penyakit yang berada di
wolam tersebut, setelah | hari air kapur yang telah
retendam dikeluarkan/dibuang.

Pemupukan kolam

Pemupukan kolam dilakukan mengeunakan kotoran
svam sebanyak 250 g/m’ dibungkus dengan karung plastik
stzg kain hupa Pupuk yang sudah terbungkus karung
diletshkan di dalam kelam, sebaiknya diletakian di sebelah
kirl ataw kanan tempal pemasakan air digundukkan sampai
pupuk terscbut terendam alr. Alr kolam padia waktu pe-
mupukan harus dipertahankan dengan kedaloman berkisar
antara 10-30 ¢m dari dasar kolam. Setelah pem upukan selesai,
kolam tersebut dibiarkan 1-2 Hari ¢élanjutnya kedalaman i
ditingzikan lagi sampal 40-50 cm,

Penvempratan insektiyida

dilgks::hh air kalam dipupuk dibiarkan 1-2 hari selanjutnya
i ;::ﬂp.an)nmprmun dengan Insektisida dari jenis
o lii-ma:lzwit- sebatiyak 2-4 ppm. Penyemprotan insektisida
) 3t untiuk membasmi atan mencegah hewan-
it pemangsa Hrochianu ap. dan menyaring pengguna

akanan lain yang terdapat di dalam kolam seperti

Cladosera sp. Setelah 2 e o :
1-'] h] ke . 5
pada kedaloman 60-80 cm darir:i:m" Ff-ﬂlnm tumbab; snmpn)

Bulutn Teknik Pertanian Val 8. Nomur | 2000

Dapat menaikan derajnt keasaman air (pH) schingaa

Pencbaran

Setelah air kalwm mencapal
:II:IL:nl;Lm:i wl;mjmnya m_u.-:;Irhl:nh:::n;;p:ﬂﬁf;l:ﬂ::;ﬁ
RIS Dby wp. o mwrng, e
bernbal menjodi kt:ﬂaln_l-m:;:lu?::? t::llrtrr:‘it;:u:h;n:um
balwa Heoeluoiie spo sndal mular tumbuh %t:l'ﬁn n::-
meliharaan 2 winggu kolam harus dipupuk tlcn n ;pl‘-
ulang sebanyak $0%% dird dosic awal. Dalgm masa p:f:m‘: l1tl o
an shysahakan koondisi Ilng.'lumg.:lﬁ dan kumlitas airnva :lna’l:l:r.
Karetin hesan ini tmbul dengan balk pada pit air.hi:rhu;
artara T-8 divy sulii berkisar antara 25-30°C (Innabia, 19443

Teknik pemuanenan lisil

Brochiomay sp, dapat dipanen pada bt ke § Bingza han
ke 12 setelab penanaman/inokulasi Brochiomns sp itehar-
kan ke dalam kolam sebelum pemupukan ulang. Apabila
kondisi pada masa pemelibaraan mendukung. maka panen
dayiat meneapai 100-500 ckoriml.

Untuk mengetalio kepadaton Brochiomes sp. dipat
diltitung menguunakan metode kuaniiatf. Alat wang diper-
wunakan ialah sedigewich-Rafter counling eiramier, alnt
tersebul ditsi sebanyak | ml kemudian dibitung i bawah
mikroskop binokuler. Brochionus sp. dilutung menurul

TS,
Jumlah Brochivnus spim!

5 1000 Valume vang telah dipadatkan datam ml
® =
AN Violume conteh dalam ml
T = Total Frochionus 5. Icrhilung
A = |Luas per grid dalom mm?

N = Jumlah grid yang diamati
1000 = Luas kotak sedwigrever dalam min’

Adopun Kendala yang sering ditemukan  seloma
produksi Rotifers di laparngan sdalah apabila turun hijan
lebat secara mendadak.

Cara Penangkapan Brochionus sp.

I Penangkipan dilakukan me Apgunakan seser darl kain
nilon nemer 200 dengan mesh ukuran 20 micron. Pe-
nangkapan ini dilakukan setiap harl sefama | minggs,
setelgh 1 minggu dipupuk ulang sebanyak 50% dari
pupuk awal;
Penongkapan total Hrochionus sp dapan dilakukan
dengan sistem sedot dan ditampuns pada bak meng-
gunakan jaring plankton berukuran 25 mm. Dalam
penyedotan ini schaiknya air kolam disisakan seprtiga
bagiai, dengan maksud untub persedisan bibit pada
wakiu misa pemelibaraan berikutnyi

bt
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¥ Hasil tangkapan Brochionus sp. dapat langsung diberi-
kan schagai pakan benih ikan dan apabila masih terdapm
sisa schaiknya ditebarkan kembali ke kolam pemeliharaan
sehagai cadangan untuk pemeliharaan berikutnya;

4 Tangkapan dapat juga dilakukan dengsn cara memasang
pipa paralon langsung ke kolam pembenihan ikan. Untuk
menghindari masuknya jenis ikan lainnys maka pada
baginn depan paralon dipasang saringan berupa jaring
plankion 100 micron dan 40 micron. Ukuran kolam yang
diperlukan pada kultur massal Rotifera ini 2-3 kolam
berukuran 100 m.

KESIMPULAN

Produksi Rotifera spesies Brochionus sp. dapal
dilakukan di laborstorium dan di lapangan,

Brochionus sp. merupakan salah sata jenis pakan ban
yang cocok karena ukurannya sesuai dengan bukaan my]y,
benih ikan, dan kayz akan kandungan protein.

DAFTAR PUSTAKA

inaba, 5. 1958, Text-book For The Eel Culture. Japan Fish
Assee. pl-191 Resorce
10, T. 1957, The studies on Mizukuwari ccl culture ponds m

" effects of chlotinated linae cupper sulphate, ealciym,

hydroxyde sea and freswater upon Iﬂrachmmu plicitilis i
the Mizukawari pond. Rep. Pac. Fish Prel. Univ. 2p 117,
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RANSUM PAKAN TERNAK SAPI DAN KAMBING

Awa Suliawa' dan Surachman?

. perkembangnya budi daya termak
Uﬂ'l:;n':::!:‘uh kebutuhan pakan baik Kuantitas
rum'hunlil;s menjadi bertambal, Pengertian ransum

mnmﬂm,m;m pakan secara kontinu pada pagi. siang. dan
.:dl_l-ll::;l Pakan ternak ruminansia mmumnya terdini dari
:?Tuu dan konsentral. Hijauan merupakan pakan ?ﬂkul.

: i ryminansia karena kandungan serat kasarnya diperlu-
;ﬁumul. pencernaan dalam rumen, Umumnys hijavan
mermi | 1K kandungan protein kasar yang m'td“.h schingza
ik mengatasinya perly pensmbahan bahan lnin yang me-
ngandung profein tinggi misalova kendentral.

Kombinasi seimbang antara hijauan d.'m_kqnumra: akan
emberikan kecukupan gizl bagi temak, selain ity pemberian
pakan harus Sempurna dan mencukupi scmpurr.a. S:mpum:!
arrinya pakan mengandung semua 7al maxanan seperti
protein, karbohidrat, lernak, vitamin, din minecal. Mencukupl
sempuraa artinya banyaknyn sesuni dcngnu}:l:—u:ulmn
\ernak (Baulaf Informasi Pertanian Lampunz, 1%%3).

Kualitas dan kutinritas pakan hijauan dipengaruhi lului!
iklim den musim. Apabila kualitas pakan nfr_un_llmms diberi
pakan tambithan seperti limbah pertanian, biji-bij Flﬂ'ﬁli_!'lﬂ‘ﬁ‘m
bahan protein dan karbohidral Kebutuhan sapl akan hijauan
pakan ternak sebanyak 10% dari berat badan. sedangkan
yniek pakan penguat sekitar %5 Bahan pakan ternak dapat
digolongkan 3 macam yaitul pakan kasar, pakan penguit
ikonsentrat), dan pakan tambahan (feed suppiement).
Ranwum adalah pakan pokok ternak yang diberikan secara
rerater terdini dari bahan pakan dan bahan kering yang
menzandune protein serta Total Digeatible Nutrient (TDN)
auin unsur vang mudah digerna

Ransum dapat diberikan untuk ternak besar seperti :api.
kerbau dan untuk ternak keeil seperi kambing, domba, babi,
kelingz,

PAKAN TERNAK SADI

Patam usaha peternakan salsh satu fakior penting vang
sngat menentaken tingd rendahnya produkei adalah pakan,

'Talmigg Lotk e

SulPerialub Ternak pada Lok Pengkapien Teknolog) Pertanisn Natar

MEA Pague Alamsie |4 Ha
97200 TRELTS Fiu s S S Lanme 1T

E-myl Iptonuar i lempiing wasaniars net b
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Pakan ternak sapi terdiei mas pakan hifaus
penguat (konsentrit), PR s

Pakan Hijauan

Pakan hijauan terdirl atos rumput-rumputan yaig
rumpul gajah, Bepgealn dan Stacio 1. Disamping iy
diberikan pula kicang-kacangan (Leguminosa) misalnya
Centrosema, kaczng gude. turi. lamtoro, dan gamal, Daput
Juga diberikan limbah pertanian misalnys daun siighoog,
daun nongka, dan daun jagong. Pakan Bipan yang
berkualitas memiliki, kandungan protein tingsi vailg
leguminasa Disamping it jeeami padi dapat digonakan
sebapai pakan penggemukan termak sapi.

Rumput sebagai pakon utana sapi perlo terjamin per-
sedivannya sepanjang wakle, karena 90% pakan sapi sehiari-
hari adalub rumput,

Pikan Pengoual (hopsentrul)

Bahan pokan pengunt alau kansentral ying serig
diberikan untuk usaha penggemukan sapi adalah dedak,
bungkil kelapa, dan jagung giling dengan perbandingan
3-1-1. Tambahkan 1-2% tepung tulang dan garn dapur. Caira
pencampiran bahan tersebul harus merath sehintyn tet-
susuniah pakan penguat yang baik. Pengkajian pakan ik
‘dengan pemberian pakan dari daun singhong dan doggol

Tabel 1. ©ymich rapvuin leroak sapi briat 350 Ly,

Bahun makanun (118 i 13N
fahan makanan tkgt 1k IL=J|_
14 kg Rumpul lapasgan 7,0 0.6 L
2 LR Dedsk halm 1.7% .11 L} m.l
6.5 kg Mungkil kilapa .44 0.y 0as
¥7.% kp Ransum a2 i Ky 167

S andar kebdlubin K9 10,07 41,73 h 0320

Sumber. Dalai Infarmais Pertanien Nusa Tenggard Barat, 1K

Catatan Ransam Gapat disusun sexusl Uengan hakan yang teneis
ditempat dengan berpedomun pada Iabel 1.

Bils kadar sir TA% berapei DK 1UU-TH = 22%

00 X 35 kg = 170 kg

PO adalah | 8OO0 « 35 bk = 06D

K = berat heting

MDD = protein dapal dicerna

bt
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vang difermentasi dengan jamur Aspergifius miger. Dengon
fermentasi jamur tersebut akan meningkatkan kadar protin
dari 7.5-12% menjadi 15-41% pada daun singkong, dan 1.5%
pada onggok dapat meningkat antara 15-21%, Kombinasi
pemberian pakan adalah 0,5 kg daun singkong fermentasi +
3 kg dedak halus .dan 10 1 air bersilvekor/hari. Hasil
menunjukkan bahwa penambahan berat badan sapi dapat
meningkat menjadi 2030 kgbulan. Pemberian pakan
tambahan lain adalah dengan pemberian onggok tapioka
vang telah difermentasikan dengan jamur Aspergilus niger
stau jamur candida opecalis (Loka Penghajian Teknologi

Pertanian. [998),

Pemberian Pakan dan Minuman

Zat makanan adalah senvawa kimia yang rerdapat dalam
pakan dapat dicerna menjadi senyawa lain guna menunjang
fungsi organ fisiologi dalam proses perkembangan per
tumbuhan serta produksi ternak. Zat makanan itu antara fain;
protein. karbohidrat, lemak, milneral, vitamin, dan air,

Ransum sapi terdiri atas hijavan dan pakan penguat,
diberikan secara teratur. serta disesuaikan dengan kebutuh-
an s3pi vang dipelihara. Pakan hijavan segar dibetikan sckitar
100, dari betat badan atau antara 20-40 kg/ckor/hari.

Pemberian pakan hijsuan dilakukan 2-3 kali sehari pada
pagi. siang, dan sore hari. Upaya penghematan pakan
hijauan agar tidak banyak terbuang, sebaiknya rumput-
remputan diberikan setelah dipoteng-potong. Pada pagt hari
separuh dari ransum sapi diberikan dengan urutan sebagai
berikur: makanan penguat, air minum bersih dan segar,
kemudian rumpur. Kebutuhan air minum biasanya 25,5 Vkg/
ekor hari (Balai Informasi Pertanian Sumatera Sclatan, 19940,

Ransum diberikan sore hari dengan urutan pemberian
vang sama. Perubahan susunan ransum sccara mendadak
skan menimbuikan pencernaan ternak terganggu sehingga
dapat mensebabkan diare. Pakan yang telah busuk sebaiknya

tidak diberikan.

PAKAN TERNAK KAMBING/DOMBA

Kebutuhan pakan ternak kambing/domba terdiri atas
pakan hijauan pakan tambahan. Zat makanan yang paling
diperlukan oleh ternak kambing/domba adalah protein dan
energ

Pemberian pakan rumput saja belum dapat memenuhi
kebutuhan zai pakan pada kambing atau domba. Hal ini
disebabkan kualitas protein yang terdapat pada rumpui
kualitas proteinnya rendsh, sehingea petly thicampur dengan
bahan pakan lainnya Untuk memenuhi kebutuhan mineral
ifm perangsang nafsu makan maka campuran pakon perlu
diberi garam dapur. Temak kambing/domba mampu

4

menghabiskan pakan kering 6,5-11% dari be
Suuir:.:}ﬂum kemampuan makan kambing i b;ﬁ;ﬂhn
ki bahan kering/hari/ekor, Pada umumnya m I.hl "“'ﬂm 5.3 '-?'H
5-70% berupn hijouan berasal dari ‘t'“ﬂ-un;h_ d::’-'au-,l
danun kembang sepatu, dan selebihnya rumput. ari,
hawah ini diberikan contoh daftar pemberian "mnmmlln_ by
pakan untuk kambing (Tabel 2). b

‘Tabel 2. Wansum hahan pakan kambing/dombn,

—
Hahan DK [ke)  PDDAg 1oy
Hamium 1 ___'"“-!-r_

¢ kg rumput fapangan 1,10 0,09 .04

4 kg daun teri 0,79 0,264 .:,:.”

4 kg daun nanjkn 0.73 014 0,81
Jumish 13 kg 1,61 046 3
Runsum 1

§ kg rumput lapangan 1,76 o1 L8

0,5 kg dedok 0,45 n,07 0,44

0,5 kg bungkil kelapa 0,44 0,00 6.47
Jumlah 9.0 kg 2,65 0,30 ST

Sumber: Balsi Informasi Pertanion Nusa Tenggare Barat, 1335

Pemberian pakan yang benar, berupa kombinasi antr,
rumput, daun kacang dan palongan, deduk, garam, dan 1ir
minum akan menghasilkan ternak kambing/domba yang
gemuk, besar dan schat. Jumlah perbandingan pakan yang
dapat diberikan antara daun-daunan seperti: gamal, lsmtorg,
kacang-kacangan adalah 1-1.5 kg/ekor/hari. Dibawab ini
adalah contoh pemberian ransum pada kambing sesuai

tingkatannya:

- Ternak dewasa: 3 bagian rumput + | bagian daun-daunan.

- Induk yang akan kawin: 3 bagian rumput + 2 bagian doea
+ dedak 2-3 gelas.

- Induk bunting: 3 bagian rumput + 3 bagian daunan - 2-3
gelas biji-bijian/dedak.

- Induk nenmyusui: 3 bagian rumput + 3 bagian daun.

- Amak sebelum disapih: | bagian rumput + | bagian dautt

- Anak lepas disapih: 1,5 baginn rumput + 1 bagian daum
Kcbutuhan air untuk ternak kambing/ domba 1,5:2,5 it
hari.

KESIMPULAN

minansin secard Kontim 448
an hadan e
p sepertl
ik

Pemberian pakan ternak ru
teratur, sangat diperlukan bagi pﬂﬂﬂf“h“h
Pakan ternak harus mengandung zat makand :
protein, karbohidrat, vitamin, dan mineral Ransum
sapi dan kambing terdiri dari pakan hijauas, Jitas &40
serta pakan tambahan. Pakan hijauan i #k!:
mengandung protein tinggi adalah Legumina(@

: —
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kan
k besar 25,5 Vhari/ekaor, sedang

abi minum P?t:g:f:mm;ﬁ. Sedangkan kebutuhan F“Tu
gemak keell s t";‘-' ak adalah 10% dari berat l-n.:l:ni. Pcm]mir tan
hijagan untd Jilakukan 2-3 kali sehari yaitu pag, siang,
pakan hijauan u diberikan dalam hentuk pnlongun;
gre hari. Runip i hari sebanyak sciengah darl ransum lﬂ]il
potongan pada dacnﬂm yrut=arutan :Fpnﬂ pengual, air
yang diberikan . dan rumput. Demikian jupga sisa ransum
mmT“:aT;n'm hari dengan urut-uritan pemberinn
diberihan

pakan yang S

Bulettn Telnik Fervanian Vol 5 Nomar I, 20000
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Lampiran 1. Analise kimis baban pakas,

femin Bahan paksen Protein Lemak Serat kasar Air Abu E:__-_‘“\-.\
i % % * % % “: J
Fady-padian 9,7-13.6 2.0-8.2 2,2-15.3 9.5-14.6 0.0 !‘_“F_l};,\*
lagung dcdal halus s

Scdab jagung menir
ME zaldg 1270.3360

hazang-bacangan 23-37.5 174474 2.8-6.0 7.8-11,5 H06-0,33

: 0.15-1.13
Racang sanah, Lacane hijau,
Lacang Ledeln, Lacang merzh,
Lacang panjare
ME callhp 3120-2630
Bunghil 15-44.4 4-8.1 6.2-14 U pae3 0.34-0,63

keclipa. Lacang tanzh,
bacang kedefmn, ketapa sawn
Hijausn 251 0,1-1.3 0.7-7.1 Bl 0.04:022 0040
Bayam, Laupe, daun turi,
deun lamisro, kanghung, senjer
ME calikg
Hasil dan hewan 1.8-84,1 14102 £.2-12.6 7.2-13,0 01603 0.54-0 0%
Tepunp ikan, tcpang daginz
lepung dafah, tepung wdang,
tepung tulang suku

sumner Hala Informawi Pertaman Sumatera Sclatan 1990

Stimeral sangst diperiaban untuk proses fiviologh schingea dapat berlangsung dengan baik
hebatahan SACL Sapy porah 7.5 3'%g

Anak saps @ g 100VLg

Berat badan (DB sap) penpgemplan & ¢/100 L BN

U Laimhimg % g/ 100 ke BA
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PEMBERIAN KOMBINASI PAKAN BUATAN DA

N PAKAN ALAMI TERHADAP

PERTUMBUHAN IKAN BOTIA (B. macracanius)

Mariyono dan Sugiyo*

kan hias botia merupakan salak satu kamoditas ikan hins

ir tawar gsli Indonesia, dihasitkan dari perairan Sumatera
dan Kalimantan (Axelrod ef al.,1980). Permintaan ikan hias ini
terus meningkat, namun penyediaannya masih sepenubinya
mengandalkan hasil tangkapan dari alam, karena saat inj (kan
tersebut belum dapat dibudidayakan (lsmail dan Soeharto
1976). Sebagai layaknya keadaan di alam, daye dukung suatu
sumber daya hayati sangat terhatas, sedangkan ikan hias
botia bila dieksploitasi secara terus menerus akan mengalami
kepunaban, sehingga diperlukan pengelalsan yang he-
rencana dan terkoordinnsi secara baik.

_F?pu!n:i ikan botia duri slam mulai kelihatan menurun,
sclaim ity pada bak-bak penampungan tingkat kematian (kan
Juga masih tingg. Menurut Rifal dan Nurdawati (1990) tingkat

kematian ikan botia yang ditampung pada songkar lerapung:

berkisar anfara 24,66-52,45%. Hasil tngkspan dari alam
sifatnya musiman sedangkan pemasaran ikan ini bersifat
berkesinambungan sepanjang tahun, schingza masalah
kelangsungan hidup ikan ditingkat penampungan menjadi
sangat penting

Hasll percobsan menumjukkan bafrwa proampurigan
ikan botls pads akuarium dengan kepadatun 3-5 ehor/Titer ait,
memberiken hasil kelangsungan hidup cukup tingzi.

Dikemukzkan oleh Axelrad of of, {1980} bahwa ilan boti
{ebih menyukai cacing tubifex sebagai makanannys, sebajai-
mans kebiszaan yang dilakuken pada penampung ikan hias.
Tetapl penyediaan eacing inl tidak dapat diperolch secara
terus menetus, sehingga perly didapatkan sustuy pakuy
pengganti yang dapat memenuhi kebutubannya, Protein
merupokian fakios terpenting dalam suata formuls pakan ikan,
makin tinggi Kadar protein maka skan semakin linggl daya
perturibuhisn harian, dan semakin baik konyersi makanan
yang diperoleh.

Percobaan ini bertujuan untuk mendapalkan pakan
buatan yang baik dengan kadar protein yang seiuai agar
dapar dipergunakan sebagai pakan ikan botis dalam pe-
nampungan sehingga pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan cukup baik.

*Bertum turul adalah Aspsten Teknisi Litkayaia dan Askiten Tekniai

Litkayass Muda pads Balad Penelibian Perihanan At Tawat Subrandi

I BayaSukpmendl, Cikampel, Subang 41155, Telp (0284) STOG04.
10681
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BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Ikan yang digunakan dalam penclitian ini adalah benih
fkean berukuran lebik kurang 2.5 cm. Alst yang digunakan
akuarium dengan ukuran 50 cm x 30 em % 40 ¢m sebanyak 21
buah. Masing-masing akuarium diisi 20 ekor.

Adapun rancangan perlakuan terhadap bahan pakan

adalah;

A Pakan tubifex 25% dan pakan pelet 75% dengan kadar
protein 0%,

Pakan tubifex 2% dan pakan pelat 75% dengan kadar
protefn 35%:;

€ Pakan tubifex 25%: dan pakan pelet 75% dengan kadar
profein 4%,

[t Pokan pelet depgan kadar protemn 30%;

E FPakan pelet dengan kadar protein 3575

F. Pakan pelet déngan Kadar protein 40%;

G Pakan wibifex 100%.

Pukan ini diberikan sebanyak 1% dari bobot ikan per hari
berdnsarkan bevatl kering. Percobuaan ini terdiri dari tujub
perfakunn dantiga kali ulzngan. Perenbaan ind dilaksanazkan
sclama 60 haer, Pengomatap yang dilakukan meliputi per-
tambahan berat, morialitas; dan Lualitas ain

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan berat tatal tertinggi pada perlakusn G
denpan nilai 17,8 g, tedanpkan padn pertumbubian berat tatal
terendal pada perlakunn A yaitu'3 6 g

Jumlah dan kualivas provein sangat mempen garuhi
pertumbuban kan dan merupakon sumber enerid yang sangzat
penting, sepert] diketahui bahwa ikan botia cenderung tebih
menyukaipakan atami {Axclrod er af , 158{).

Sesuni dengan kenyatann bahwa pertumbuhian Tkan ing
dengan pemberian  pokan 10035 wbifek memberikan hasil
pertumbuhan yang baik yaity 17.8 g Namun demikian dengan
pemberian pakan pelel sebanyok 75% pelet (Kadar protgin
35%) ditambah 25% tubifex don 75% pelet (kadar protein
40%) serta ditambah 25% tuhifex memberikan hosil
pertambaban berat 9.8 g
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Tabel 1. Pertumbobss heest tatal ikan botia setelah 60 harl.

Perlukuap Jenis pakan

fBerat awal 1otal

Berat akhir 1otal Per llmhhmw

L{3] {4 e
A 100% pelet. 30% kadar P 13 16.6 i6 DG
B 100% pelet, 3%% kadar P 13 2.4 5.6
C 100% pelet, 40% kadar P ] 21,8 LN ]
D 5% pelet, 30% hadar P + 25% jubifex 13 22,0 9.0
E 75% pelet. 35% kadar P o 28% jubifex 13 1.8 9.8
F T5% peler, 40% Ladas I« 29% tubifex 13 12.8 .8
G 100% tubifex 13 J0.8 17,8
Ketcrangan' P = protein B

Derajat kelangsungan hidup pada semua perlakuan
sampai dengan umur pemeliharnan 60 hari tidok terdapat
kematian ikan, apabila terjadi perubahan tingkah laku {kan
maka dilakukan pepambahan air baru sebanyak |5% dari
volume air tiap akuarium, dan dilakukan pembersihan kotoran
ikan.

Sifat Fisika dan Kimia Air

Sclama percobaan suhu air diatur rata-rata 28°C,
schingga suhu menjadi stabil, kualitas air masih dalam
kisaran normal untuk kehidupan ikan (Tabel 2).

Rata-rata peubah kualitas air masih dalam kisaran yang
tidak membahayakan bagi kehidupan ikan botis. Hal ini
didukung pernyataan Huet (1971) bahwa subu air yang sesuai
bagi kehidupan ikan berkisar antara 13°-30°C.

Tabel2. Data hasll peagukuran fakior peubsh kualitas air rata-rata
selama percobasn,

Perlskuan Suhu pH 0, co, NH,

(<) fppm)  (ppm) {ppm}
A 27.1 6,1 7.2 4,60 0,018
(i] 271 6.2 7.2 4,19 0,032
c 25,0 6,5 7.0 4,40 0,024
B 18.0 6,5 7.1 4,19 0,024
E 27,9 6.4 7.3 4,53 0,014
F 1.3 6,4 7.0 4,50 0,024
G 1.8 6,1 7.0 4,60 0,026
L}

Pemberian pakan dengan kadar protein 30%, 35%, day
40% berpengaruh terhadap bobot rata-rata individu day
kelangsungan hidup ikan botia,

Pemberian pakan tubifek berpengaruh terhadap per.
tambahan bobot total yaitu 17,8 g. sedangkan untsk
pemberian 75% pelet kadar protein 35% dan 40% ditambah
25% tubifex memberi pertambahan berat sebesar 9.8 g,
sehingga pemberian pakan seperti ini dapat dipakai sebagai
pengganti pakan tubifex 100%,
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